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Para Pembatja jang Budiman.

‘Oleh kerna ke’adaan jang sangat terpaksa, berhubung
dengen meningkatnja perongkosan pertjetakan, telah
membawa Tjilik Roman’s ka suatu perobahan harga
langganan.

Kita tida inginken itu pernaekan, tetapi terdorong oleh
Para Pembatja punja bantuan untuk pertahanken terus
penerbitan  Tjilik Roman’s maka terpaksalah diterbit-
ken terus dengen mengandel kapada tundjangan Pem-
batja dengen djalan ,setia membajar” uang langganan.

Berhubung dengen tingginja perongkosan, molai Bulan
Djuli atau Triwulan®ka Tiga harga dihitung: berlang-
ganan satu Triwulan f 24— buat satu bulan f 850, dan
etjeran sadjilidnja f 4.50. Dengen pembajaran lebih dahulu,

Ditrimanja: Tjilik Roman’s No. 28 berarti abislah Tri-
wulan kadua, Triwulan katiga menjusul terbit seperti
biasa.

Terhadep kapada Para langganan jang alpahken pem-
bajaran, harep tida menjesel bahua Tjilik Roman's tida
aken berkundjung sedeng nama-nama dari pembajar jang
susah aken dimuat beruntun untuk memperingatken. 3

Kabarkenlah bila minta brenti berlangganan kerna kita
tjuma tjitak tiba tjukup.

Para langganan jg suda menerima pormulir poswessel
harep ditambah (f 18— + f 6 —=f 24—). Kakurangan
buat bagian Triwulan kadua mohon dipenuhken sekalian,

Para langganan jg suda mengirimken poswessel besar-
nja f 24— dihaturken trima-kasihnja buat itu bantuan.

Kapada Para Agen-Agen, mohon di-ambil perhatian, °
untuk menurutken harga-harga tersebut di-atas sedeng
potongan’ sebagimana biasa.

Djuga kapada marcka jang masi belon mengirimken
bantuan pembajaran, harep di-ambil perhatian, bila ter- "
dapet Nommer Tjilik Roman’s jang masi belon terdjual
-sitdilah kiranja dikirim kombali.

Trima kasi, dengen kita menantiken itu kiriman
bantuan, . &

: Hormat kita, 3 3
Tata Usaha TJILIK ROMAN'’S.

il

W

s

o

A di o aniont Loprs



St

3 Demclive € “l"

T

Djalon Mangga Besar IV No. 244
ILDJALAN BRAHMA)
DJAKARTA
SIAPA PEMBUNUNJA?

ADA SUATU PAGI, telah ketahuan suatu ke-
: djadian heibat jang terbit disatu rumah di
- Lampersari, Semarang, dimana saorang perampuan
. muda bangsa Tionghoa telah mati dalem tjara begitu
. rupa, hingga tida mudah diketahui sebab-sebabnja
. itu kematian, tjuma orang dapet menetapkan bahua
_itu njonja-muda ada mendjadi korban pembunuhan
. luar biasa!
. Detective Chiu bersama pembantunja, Sin-hock,
. pada itu pagi sudah berada dirumah terdjadinja dra-
. ma ini, sedang lakuken papreksaan.
~ Ini detective muda baru sadja dateng dari Sura-
- baja danbelon berapa lama tinggal di Semarang.
. Buat jang pertama kalinja di Semarang ia meng-
. hadepi suatu kedjadian luar biasa jang aken meminta
sapenuh ketjerdikannja untuk dapet membikin terang
. drama tersebut, atawa kalu tida, ia tentu merasa
wpanas” aken terus berdiam di Semarang, baekan
. kombali ke Surabaja!
- Sedengkan Sin-hock ada anak Semarang jang me-
| mang gemar sekali menuntut penghidupan deétective,
- maka kabetulan pada detective Chiu ia sudah kenal °
- waktu masih sama-sama duduk dibangku sekolahan
.~ di Surabaja, dimana pada masa ia masih ketjil ada
; bemnggal bersama iapunja twathio disana.

£ L ORI PR T o R e TERel . A
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,Apa semalem kau tida denger suara? jang keluar
dari kamarnja njonja-madjikanmu, 'wak Sun? Dan,
apakah semalem kau djuga tida tau siapa jang daten
kemari?”’ demikian detective Chiu madjuken perta
njaan-pertanjaan pada uwak Sun jang bekerdja pad
si korban itu sebagi pengrawat rumah.

,,Aku biasanja masuk tidur satelah liwat djam 1
malem, tetapi tadi malem atas prentahnja njonja
- madjikan Lian, aku disuru tidur pada sorean, jaitu
kira-kira pukul 9. Sudah tentu ini prentah bikin’
tidurku djadi lebih njenjak sebab berarti aku dapt
tambahan tidur extra...... 1 djam lebih daripad
biasanja”’, mendjawab uwak Sun jang kamudia
lantas menutur lebih djauh:

,Aku tida denger apa-apa, 'tju, sampe tadi pa
aku bangun dari tidurku ,aku dapetken njonja Lia
masih belon keliatan keluar dari kamarnja, seden
ken biasanja pagi-pagi ia sudah bangun dan djalan®:
dengen menuntun si Teddy, andjing piaraannja jang
ia sanget sajang. Aku tida tjuriga apa-apa kerena ;
aku mengira njonja Lian sedeng kapulesan tidurnj
Tetapi satelah aku perhatiken sampe djam 10 belo
djuga bangun atawa keluar dari kamarnja, mak:
aku djadi ibuk sebab belon belandja apa-apa. Kunt
pintu luar seperti adat saben ada dibawa olehnj
maka pintu itu pun belon bisa dibuka. Lantaran ak
ketok? "pintu kamarnja tida dapet djawaban sam
aku lalu mengintip dari lobang kuntji aku menam-
pak didalem kamarnja tetep seperti biasa, tida ad
terdjadi perobahan apa-apa ,tjuma satelah aku pu
mata mempergoki kaen kelambu sebelah kiti tersin:
kap, ‘barulah aku bisa menampak parasnja njonja
Lian jang mengadep ka pintu-kamar.

Aku punja hati djadi berdebar-debar satelah me-
mandang wadjahnja njonja Lian begitu putjet dan
aku awasken dengan lebih terliti, ternjata dadanja



O LTECTIVE CHIU 3

tida bergerak-gerak, seakan-akan ia tida bernapas.
Mendapet ini matjem pemandangan, membikin hati-
ku penuh perasaan takut, maka dengan tida bisa
ditjegah lagi aku telah bertreak-treak meminta tulung
pada sabelah-tetangga® untuk dobrak pintu-muka.
Maskxpun aku bertreak-treak begitu keras, toch njo-
a Lian tida djuga bergerak, maka begttu pintu-
ka sudah kena ditoblos oleh tetangga2, aku minta
ika sekalian buka dengan paksa pintu kamarnja
njonja Lian jang satelah dapet didobrak dan aku
buru-buru masuk, njatalah njonja Lian...... sudah
oo fida. ... bernjawa!”

. Detective Chiu tjatet penuturannja ini njonja tua
 dalam i 1apunja buku notes, satelah mana ia madjuken
pula pertanjaan-pertanjaan:

,,Tjoba kau ingat-ingat jang betul. orang siapa
. }ang sering kemari?”

. kasian sungguh njom'a Lian, desa apakah
u sehingga dapetkan nasib jang begini rupa......
h, Alah, tobatt...... tobattt!” menangis uwak Sun
lengan tlda menaro perhatian atas pertanjaannja
detective Chiu, bahua hatinja sangat sedihsmengingat
ematian njonja-madjikannja itu.

. Wak Sun, haju, kasihlah katerangan, orang siapa
sering dateng kemarl 24 mendeqek pula detec-
e Chiu.

i Tida... tida ada.a. .. s 2 0

_ ,Nah, ingat kau sekarang, haJoo teruskan utjapan-
mu 'wak !”

Lo 8. o nda ach.. .. tetapi d)angdnlah
utju nanti buka ini resia jang apabila demikian
n bisa membikin malu rochnja njonja Lian di-
pat baka...... Biarlah ia mangkat dengan penuh
anggengan..... Oh..... 'nja Lmn kasian kau !
:ngls lagi uwak Sun




., Tida, aku perlu lantas dapet kaupunja djawaban,
lekas!” : 5

,»Jang biasa...... da...... dateng, jalah..... ’tju
Kim-hien, jaitu ka...... katjine ...

,Hm, katjintaannja njonja Lian?” memotong
detective Chiu. :

Be. benar! Tadi malem ia dateng disini maka §
sore-sore aku sudah disuru masuk tidur oleh ’nja
Lian. Selandjutnja aku tida tau lagi apa jang tela
terdjadi...... ” membenarkan uwak Sun jang sesa
“itu keliatan djadi lelah. ,Dan,...... minta ampun
tuan-tuan, djanganlah dibuka ini resia, ja...... e

,Kim-hien? Apa itu pemuda jang tinggal di S
‘marang Timur?” tjampur tanja Sin-hock jang ingat
seperti perna kenal: pada itu orang jang barusan di-
sebut, tetapi sudah sekean lama tida perna ketemu
lagic ‘ E
Uwak Sun manggutkan kepala membenerkan per-
tanjaannja Sin-hock jang dengan sendirinja lantas:
mendjadi djawaban.

Inspektir Lim tinggalkan Chiu dan Sin-hock jang
saan, lantas titahkan Ibrahim, iapunja hoofdrech
cheur jang sangat dipertjaja, untuk lantas tangkep
lebih dulu itu pemuda Kim-hien. Orang jang teri
ini order, seperti memang ada mendjadi iapun
kebiasaan, zonder musti diulangi buat kedua kalin
lantas tjemplak iapunja Harley, kaburkan itu sepe
terbang...... :

Nah, Chiu, kau teruskan kewadjibanmu disi
aku hendak balik ka kantor untuk periksa itu
muda jang tida lama lagi pasti akan sudah dibawa
oleh Thrahim. Djuga sabentar aku minta pada Dr
Tan buat dateng periksa lajonnja njonja Lian’ "

Inspectir Lim tinggalken Chiu dan Sin-hoc
masih uplek lakukan pertanjaan? dan penjelidi
disitu. '
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Detective Chiu lalu bikin peperiksaan disekitarnja
‘kamar dan ruangan? laen dari itu rumah, tetapi sebe-
gitu djauh tida ada satu apapun jang keliatan ter-
ganggu, bahkan lemari pakean dan peti perhiasannja

 Tjuma achirnja ada satu jang menarik detective
Chiu punja perhatian besar, adalah waktu ia dapet-
‘kan beberapa butir telor ajam dik.... atas lemari,
dua antaranja isi-telornja meleleh keluar, Kemudian
ia tudjukan perhatiannja kebawa podjokan dimana ia,
 ketemukan sebutir telor ajam jang masih utu. Ia
sigra djumput itu, tetapi ia mendjadi heran kerena
| rasakan ditanganja itu telor begitu enteng dan
. kutika ia gojang-gojangkan itu dipinggir kupingnja
| tida terdengar geblakan seperti kalu biasanja ter-
. dapet pada telor-felor jang suwadjarnja.
*  Satelah ia ulangkan berkali-kali gojang-gojangan
tu, achirnja ia dapet kapastian bahua itu telor su-
ahi...... kosong, didalemnja tida berisi lagi, apa jang

telor dalem rupa masih utuh, sedikitpun tida ada
tanda-tanda rengat atawa remek !

Ini barang lalu disimpan dengan hati-hati olehnja
upaja djangan sampe rusak atawa petjah. Memang
ida mendjadi japunja kabiasaan kalu selagi lakukan
penjelidikan perkara? jang sulit, begitu ia dapet
 ketemukan barang-barang jang bagi laen orang tida
erarti suatupun apa, sebaliknja oleh detective Chiu
ipandang sangat berharga dan perlu diperhatikan
untuk didjadikan bahan-bahan penjelidikanja. ;
,Ach, rupanja ini ada drama pertjintaan! En,
gimana kaupunja pendapetan Sin-hock? menanja
detective Chiu pada pembantunja.

L Jang ditanja tjuma memanggut, sebab ia sedang.....
tergetun-getun meliat parasnja njonja Lian jang

'DETECTIVE CHIU \é - £

g

sekarang berada dalem tangannja adalah tfjangkangs

si korban, pun masih dalem keadaan utuh, tida se-
dikitpun terdapet tanda-tanda bekas dirabah oran@,
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begitu eilok, sajang mendjadi korban pembuntthan

begitu rupa......

Menampak apa jang sedang dilakukan oleh pem-

bantunja, detective Chiu bersenjum dan mengedjek:

LMo, ... dasar mata-krandjang, sampe kulit ting-
gal membungkus daging, toch kau masih bisa begi- -
foce kesengsem! Djangan membinal, Sin-hock, -

kalu kau tida ingin terpental!”

Tida antara lama kamudian Dr. Tan dateng dan' 1

kerna perlu dipreksa lebih teliti, maka laJonnJa njo-
nja Lian lantas diangkut ke hospitaal.

Apakah betul jang melakukan itu perbuatan ke- |
djem ada katjintaannja njonja Lian, si djanda- |

Djikalu bener demikian, persoalan apakah jang |

mendjadikan ssebab sampe terdjadinja  ini drama ?

L

LAEN KESULITAN MENJUSUL!

BRAHIM jang mendapet order buat menangkep
Kim-hien dengan tida begitu susah sudah bisa
berhasil, sebab kabetulan sekali Klm-hlen pun masih

berada dirumahnja.

Tetapi dxdepannja Inspectir Lim ia maSIh belon f;,
mengakuh kendati ia membenerkan bahua pada ma-
lem terdjadinja itu drama ia berada dirumahnja |
njonja Lian, tetapi disana ja tjuma sampe djam
11.30, dari sana tida pergi ka tempat-tempat laennja
lagi, hanja terus pulang dan tidur dirumah. Ini di-
tetepkan oleh tetangga-tetangganja jang mengatahui |

waktu pulangnja Kim-hien.

6 ' A TJILIK ROMAN'S |
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Oleh kerna perlu untuk dilakukan papreksaan le-
bih djau, maka Kim-hien pun belon dibolehkan
pulang.

Besok paginja, baru sadja Inspectir Lim duduk
dibelakang medja tulisnja, atawa sakunjung-kunjung
.~ detective Chiu menjelonong masuk dan ambil tempat
% duduk dihadepannja sembari rogoh sakunja, keluar-
. kan pipa dan tembakonja jang lalu disulut serta di-
3 isep dengan tjara begitu kalm. ,

Satelah ia kebulkan asep pipanja, barulah ia mulai
buka mulut: ,Lim, aku semalem telah dateng lagi
di rumahnja njonja Lian dan lakukan pengusutan
pula. Disitu aku dapetkan perobahan-perobahan.

Itu telor-telor ajam jang petjah berarakan diatas
~ lemari sudah tida ada lagi dan beberapa barang
. dalem lemarinja njonja Lian pun telah linjap, se-
~ dengkan kemaren aku tau pasti barang-barang di-
dalem lemari masih dalem keadaan baek. Antaranja
. jang aku tau sudah tida ada lagi, jalah beberapa
. potong barang mas-inten”.

,Heh? Apakah uwak Sun tida tau jang didalem
~ kamarnja njonja Lian kemasukan orang?”’ menanja
~ Inspectir Lim.

,Aku sudah teken uwak Sun, tetapi ia tida bisa
~ kasih katerangan apa-apa, ia hanja bisa kasih un-
- djuk kuntji-kuntji dari pintu-pintunja rumah jang
. semua memake nomeran. Ada satu kuntji dari pintu
' luar jang memake nomor 6A, maka aku rasa jang
_ origineelnja telah ilang atawa...... berada pada orang
. jang sekarang aku sedang tjari, sebab aku merasa
sangsi apakah bener pembunuhan ini dilakukan oleh
. Kim-hien”, menjambung detective’ Chiu dengan tida
. katinggalan sedot-sedot lagi pipanja.

~ ,Djadi kau berpendapetan pasti, bahua dalem ini
. perkara Kim-hien bersih sama sekali?”
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»Wel, mungkin ia dibikin oleh pembunuhnja njo
nja Lian supaja dituduh......”

»Kalu begitu, apakah tida leblh baek kita merdeka
kan sadja padanja?”’ 3
. ,Djangan! Dikwatir begitu ia dimerdikakan, ba-
- haja heibat akan mengantjem atas dirinja, malah §
mungkin ia...... akan dipaksa buat susul njonja Lian
ditempat baka!” .

Inspectir Lim manggutkan kepalanja sembari ber- |
kata: ,Teruskan pembitjaraanmu, detective Chiu!”_

»Atas dirinja Kim-hien, aku mendapat beberapa
pengundjukan bahua dalem perdagangan ia ada
mempunjai banjak saingan, satu antaranja jang pa- |
ling keras, adalah Heng-koey. Aku taro sangkaan ini
mungkin ada Heng-koey punja tipu daja buat dje-
bloskan Kim-hien, tetapi kutika aku datengi rumah- -
nja, ternjata ia sudah...... mabur!”

»1a sudah mabur? Oh, kalu begitu kita akan ka
tjele. Barusan djam 8 ada dateng mengadu seorang
Indonesia, bahua ia telah ditipu oleh Henv—koey :
_dalem perkara djual-beli barang”. :

Inspectir Lim terkedjut dan lantas panggil Ibra-
him jang sedari tadi memang sudah menunggu di-
luar, -
Ibrahim menerangkan bahua titahnja Inspectir
Lim buat 1a panggil Heng-koey atas pengaduannja
_itu orang Indonesia, tida berhasil sebab Heng-koey

sudah pergi kelaen kota.

"+ ,,Hm, ia tida akan pulang, ini aku berani pastikan
Djadi Heng-koey pun tersangkut perkara penipuan
Siapa itu orang jang ditipu?” menanja Chiu dengan
paras terkedjut.

Inspectir Lim angkat pundaknja, mengelah napas

,,Oh, Inspectir, ini hal bikin bujar sebagian da
theorieku! Sekarang timbul laen kasulitan, maburnja
Heng-koey apakah berhubungan dengan perbuatan
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nja memfitenah Kim-hien atawalah kerna ia menipu
orang ?” Detective Chiu memuter otaknja lebih keras.
Inspectir Lim lalu buka buku tjatetannja dan
tuturkan itu orang Indonesia jang dateng mengadu
bahua dirinja ditipu oleh Heng-koey, ada bernama
Sukandar, asal dari Borneo dan tinggal serta mem-
buka kantorsdagang di Djalan Halmaheira, deket
pengkolan jang menembus ka Semarang-Timur.
,Memang kita berhadepan dengan suatu perkara
| jang sulit, perlu meminta kaupunja‘ ketjerdikan di-
perlipet-gandakan, tetapi detective Chiu, aku pertjaja
jang kau tentu bisa!” achirnja inspectir Lim ,em-

s’ kawannja. A=
,Ach, djangan terlalu optimistisch, insp&tir Lim!
Ibrahim, mari ikut padaku buat...... ach, tau sendiri

nanti!” .

- Ibrahim lantas berbangkit dari duduknja, bersedia
buat terima adjakannja Chiu jang rupanja sangat
nembutuhkan tenaganja ini hoofdrechercheur jang

,En, bolehkah aku bawa Ibrahmi, inspectir Lim?
Dan, aku harep kau djangan kasih kemerdekaan dulu
pada Kim-hien, sekali lagi aku ulangkan, mungkin

"

kalu ia dilepas, akan terantjam bahaja...... :
. Satu manggutan dari Inspectir Lim tjukup bikin
detective Chiu dan Ibrahim lantas melesat dari itu
kantoran......
 Papreksaan atas dirinja Kim-hien diulangkan lagi
sekali oleh Inspectir Lim dan ini kali ia ditanja ka-
benerannja pengureian dari detective Chiu bahua
- Kim-hien dalem perdagangan ada mempunjai banjak
. saingan, hal mana diakuhi kabenerannja oleh Kim-
" hien, malah ia djuga undjukan bahua satu antara
penjaing-penjaing itu jang paling heibat, adalah
Heng-koey.
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- Fuan Inspectir, kerna mengingat dalem ini per- "1
kara, saja tida ada sangkutan apa-apa, maka lagi
sekali saja memuhun supaja bisa dikeluarkan dari
tahanan. Saja kwartir ibu saja jang sudah tua tentu
akan mereres kalu tau aku disekap disini sampe se- 1
kean lamanja......” meminta pula Kim-hien*pada §
Inspectir Lim buat ia bisa dimerdekakan. ]
Tetapi permintaannja ini mana bisa dilulusi oleh §
Inspectir Lim jang sudah dipesen berulang-ulang |
oleh detective Chiu buat djangan loloskan Kim-hien?
Sementara itu, bel telepon berbunji.
»Hallo......! Oh, kau Chiu, ada apa?...... Heh...... ]
~ apa kau bilang? Ibrahim kena katembak?...... Di-
mana dan bagimana keadaannja??...... Oh, sukur |
kalu tida berbahajal.:.... Ja, baek, aku akan lantas |
sampe di djalanan Halmaheira ...... ” Inspektir Lim |
lantas tarokan hoorn telepon dan perentahkan seba-
wahannja masukan lagi Kim-hien dalem kamar ta- |
hanan, kamudian dengan tjepet' ia adjak beberapa
rechercheur laennja, mabur ke tempat jang diundjuk
dalem pembitjaraan telepon. 1
Sesampenja di Djalan Halmaheira, marika tida
dapetkan detective Chiu hingga menimbulkan pera- |
saan sangsi dalem hatinja ini pembesar polisie atas
kabenerannja itu telepon. Selagi ia akan mengambil
- putusan atawa sakunjung-kunjung, tida dikatahui
dart mana datengnja, seorang Indonesia dengan me- |
make katja mata item menghampiri padanja.
Untuk mendjaga kamungkinan jang bisa terdjadi
dalem keadaan demikian, djustru djuga Djalan Hal-
maheira lagi sepi-sepinja, Inspectir Lim lantas tja-
but revolvernja. 9
Tetapi sabelon ia bisa bertindak laen, itu orang |
jang menghampiri padanja sudah lebih dulu berkata: ]
»My inspector, adakah kau sudah tida dapet menge-
nali lagi siapa, sabenernja aku ini?......"” .

s




FECTIVE CHIU »a 1

g Oh, kau Chiu?l” djawab Inspectir Chiu sembart
kedua matanja terus memandang orang jang seka-
rang berada (%nadepannja, siapa lalu tjopot katja
matanja, petji dan singkapkan kaen palekatnja jang
 dipake, hingga tertampaklah dengan njata, bahua sa-
| benernja orang itu adalah bukan laen detective Chiu
. sendiri. :

. Detective Chiu lalu pimpin itu rombongan buat
. kurung sebuah rumah kosong jang diatasnja banjak
. terdapet karusakan, berada precies dipengkolan
. Djalanan Halmaheira dan Semarang Timur.

. Stelling pengurungan diatur dengan tjepet dan
. kamudian detective Chiu bersama Inspectir“Lim dan
. satu rechercheurnja lantas...... menjerbu itu rumah
. kosong dengan paksa, tetapi...... didalemnija tida ter-
. dapet saglintirpun manusia !

| Marika terus nack keatas loteng, dimana djuga
. tida tertampak suatu apa pun.

Aku sudah itung djarak dan arahnja tembakart
 jang mengenakan Ibrahim, sedikitnja musti ada dari
Sini rumah.. ... Aneh disini tida ada apa-apa, tetapi
~ tjoba aku pereksa lebih teliti!”

. Sasudahnja utjapkan jtu perkataan, detective Chiu
| lantas menudju ka langkan dan melongokan kepala-
" nja keluar, dimana ternjata ada Djalanan Semarang
Timur sebab letaknja itu rumah kosong precies be-
rada dipengkolan.

Sesaat kemudian terdengar detective Chiu berse--
¢ ru: ,Hola, itu apa?’

Ia pasang matanja jang-tjeli kearah tembok sam-

- menempel selondjor bambu besar jang dari pangkal.
~ sampe diudjungnja ada terdapet lobang-lobang sabar:
kira-kira 2 djengkal.

 Menempelnja itu bambu ada. begitu rupa, jalah
~ udjungnja berada di tembokan gang menembus pe-

. ping itu rumah kosong, diatas tembokan mana ada .
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karangan belakang dari itu rumah. Sigra deteetive
Chiu ambil buku notitienja, lukiskan dengan tjepet
pemandangan itu.

Sasudahnja seleseh ia tjorat-tjaret dinotesbuknj
lalu ja adjak Inspectir Lim c.s. buat kerumahnj
njonja Lian almarhum,

111
NAMANJA SEORANG GURU: SILAT.

DENGAN tida mau buang banjak tempo, sesam-
penja dirumah njonja Lian, marika lantas ma-
suk kedalem kamar, dimana marika, terutama detec-
tive Chiu djadi terperandjat kerna menampak disit
lagi-lagi ada terdjadi perobahan-perobahan. ,
. Barang-barang jang semalem waktu Chiu pereksa

disitu sudah tida ada, sekarang tertampak sudah
kombali dimasing-masing tempatnja, tjuma tempat
perhiasan sadja jang tida terdapet lagi, malah ini |
kali ada diketemukan sedjilid buku tjatetan ketjil
jang satelah dipreksa didalemnja ada terdapat nama- |
nja. Chie Fu-kay, guru silat jang kenamaan di
Semarang, : ’

Kombali seperti mendjadi kebiasaannja, itu buku
ketjil pun lantas disimpan dengan hati-hati dalen
sakunja detective Chiu dan kemudian ia parani lag
uwak Sun, pada siapa dimadjukan pertanjaan? ten
tang apa jang marika nampak sekarang, tetapi lagi
" ini orang tua mewek-mewek sembari menjatakan
bahua ia tida tau apa-apa, malahan sckarang ia
utarakan mau berlalu sadja dari ini rumah sebab ia
djadi katakutan tida karuan-karuan mengalami ini
berbagi-bagi kegandjilan. Atas antjeman dari Inspec- |
tir Lim, itu njonja tua kemudian menurut buat terus:
tinggal disitu, sedikitnja sampe nanti perkara sudah

o
ey
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endjadi terang.
., My inspectir, aku ingin dapetkan kaupunja sedi-
it keterangan, siapakah itu Chi Fu-kay, guru silat?”
enanja detective Chiu. :
,,Ja bener, ia ada seorang guru silat jang mem-
punjai banjak murid. Sabegitu djauh aku belon perna
tau jang ia tersangkut perkara, apa lagi perkara
polisie !’ :
,,Oh, kalu begini, apa sebab iapunja buku tjatetan
berada disini? Ach, Mr. Chiu, ini sangat sulit, bisa
bikin otakku lekas...... kopjior!” menjeletuk Sin-
hock jang selalu ikut sadja dimana detective Chiu
berada.
~ Kiranja nanti aku bisa bikin terang, atawa sa-
tida-tidanja aku akan Disa menjingkap tabir ‘jang
nutupi ini kesulitan” djawabnja detective Chiu.
Teranglah, bahua si pendjahat masth berlenggang-
nggang kangkung disini, berglandangan dengan
nggepan begitu ajem. Ini mengentjengkan theorieku
ua Kim-hien tida berdosa, tjuma perlu ia terus
‘tahan buat sementara waktu, my inspectir, su-
paja djiwanja selamat! Sékarang, baeklah kita ke=
rumah sakit, minta keterangannja Dr. Tan tentang
preksaan atas maitnja njonja Lian sekalian kita
tiliki Ibrahim jang kakinja luka......
Ini adjakan diturut oleh marika dan dirumah sakit
marika dapetkan katerangan dari Dr. Tan, bahua
' kematiannja njonja djanda Lian, adalah terkena......
ratjun gigitan uler! Ini terbukti, bahua biarpun tu-
‘buhnja njonja Lian tida terdapet luka-luka bekas
aniajaan, tetapi dibagian geger sebelah kanan ada
- bengkak dan berwarna item-biru serta terdapet-ben-
- tolan-ketjil berwarna merah-tua. Uler jang meng-
gigit terang bukan terdiri dari uler-ular besar, tetapi
~ mungkin ada uler ketjil jang mengandung bisa luar
. biasa kerasnja, uler mana menurut keterangan Dr.




Tan, tida ada terdapet ditanah Djawa, tjuma ia tida

«..perlu tiga hari sadja sudah bisa sembuh.

. kumis dan berdjenggot rada pandjang, rupanja baru
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tau namanja itu binatang berbahaja. . '
Ibrahim punja luka tida begitu berarti, tjuma

»Nah, sekarang aku musti lantas bikin penjelidi
kan lebih keras, tetapi dengan zonder...... kau!” kata
detective Chiu jang kemudian lalu mengilang ting-
galkan marika...... g -

%
%k 3k

AMPAT hari berselang.
Dari rumahnja guru-silat Chie Fu-kai ada ke-
luar seorang tua dengan pakean sederhana serta he

sadja ketemui itu guru-silat buat satu urusan, kerna
tindakan dari itu orang tua keliatannja begitu ter:
buru-buru. Sesampenja di djalanan Karangsaru di-
mana itu guru kunthao ada bertempat, si orang tua
lantas panggil betja dan titahkan pengandarnja bu
dengan tjepet ke Bodjong. ;
Setelah sampe di Kantor Polisi, betja lalu dibe- ¢
rentikan dan penumpangnja memberi uang pemba-
jarannja, sigra masuk kedalam kantornja- Inspectir
Lim, siapa itu waktu sedang memeriksa surat-sur.
diatas medja tulisnja. o
Mendapet ini kundjungan Inspectir Lim tau bahua
orang tua itu tentu bukan laen detective Chiu ada-
nja, maka ia pun lalu silahkan Chiu berduduk. 1
,»,Sekarang kau lebih tadjem, my inspectir!” kata
itu orang tua jang lantas tjabut-tjabuti djenggot dan
kumisnja, dan sesaat kemudian jang berhadepan de- 3
ngan Inspectir Lim bukan seorang tua, tetapi detec- |
tive Chiu adanja. o -
Inspectir Lim mesem sembari menanja: ,Ada ka- z
bar baek?” 1
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arasnja detective Chiu nampaknja lebih gumbira,
seakan-akan ia sudah dekat dari pemetjahannja per-
ra jang membelit-belit ini.
,My inspectir, tjoba kau lekas bel pada wijk-
eester, tanjakan apa betul njonja djanda Lian al-
arhum ada mempunjai sudara-lelaki, sebab aku
elah mendapet katerangan dari beberapa fihak, kata-
ja itu njonja ada punjakan sudara lelaki jang hilang
aktu terdjadinja polisionele-actie”, kata detective
iu jang lalu sembat lisongnja Inspectir Lim diatas
edja, sulut itu dengan kalm. .
Permintaan mana lalu diturut oleh Inspectir Lim.
,O djadi betul ia ada punjakan ade jang...... di-
julik pengatjau?’ demikian pertanjaan Inspectir
m dalam telepon jang rupanja telah menerangkan
ja njonja Lim ada mempunjai sudara lelaki.
u begitu ,djadi waktu ia pergi ke Pekalongan
ditjuliknja? Ja, ja... ... terima kasih!” achirnja In-
ir Lim dapet ketetapan dari wijkmeester ten-
g sudaranja njonja Lian.
.Dan, apakah kiranja kau bisa tjari dimana seka-
ng ia berada, my Inspectir, untuk diberi tau ten-
ang kematiannja iapunja tatji?” kata pula detective
Chiu dengan separo memaen.
~ ,,Gila! Mana bisa kasih tau, sedengkan itu orang
toch ditjuliknja waktu pergi ke Pekalongan!”
,Djuga perlu buat urus warisannja njonja Lian,
itu rumah kosong jang letaknja dipengkolan Djalan
Halmaheira — Semarang Timur ada mendjadi milik-
nja njonja Lian. Ini aku pun dapet tau dari H.O.S.”.
Belon pembitjaraan berlangsung lebih djauh atawa
satu rechrecheur mengadep pada Inspectir Lim mem-
bertaukan bahua itu orang Indonesia jang melapur-
kan diri ditipu oleh Heng-koey minta ketemu.
Dihadepan dnspectir Lim, Sukandar memberi tau
bahua besok pagi dengan spoor pertama ia akan pergi
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ke Bandung $ebab merdapat kawat tentang sakitnja
iapunja familie jang berada disana maka dimin
kalu ada kabar apa-apa tentang Heng-koey, ataw:
sudah ditangkepnja itu penipu supaja polisie sig
telegram sadja padanja jang djuga berikan alamat:
jaitu pada adresnja M. Sukanda, Kebon—kelapa,
Bandung.

Permintaan ini diterima oleh Inspectir Lim jang
tjatet dibukunja dan seperginja Sukandar dari ru-
angan kantornja ,detective Chiu berseru semban'
berbangklt ., Lekas kau interlocaal ke Bandung, ta~
njakan polisie disana apa ada adres begini?”

‘Kombali Inspectir Lim lakukan apa jang dllsahen-
daki oleh Chiu dan setelah menunggu lama, ba
dapet djawaban bahua polisie di Bandung sudah tja
adres itu di Kebon-kelapa, tetapi...... tida ada!

1V,
TELOR JANG DIBUAT KUNTJIL

HIU berbangkit dan berdjalan mundar-mandir
dirvangan kantor itu sembari bersuit, akan te-
tapi otaknja diputer terus dengan lebih keras, kerna
terbukti jang iapunja suitan itu ternjata tida karuan ’
" djuntrung lagunja.
Setelah ia lempar putungan lisong jang ia isap, i
lalu mengadep’ pada Inspectir Lim dan berkata
.Kira-kiranja nanti malem, aku akan bisa...... tje
kek batang lehernja itu kawanan pembunuhnja njo-
nja djanda Lian!” 7
~ Ini perkataan membikin terkedjutnja Inspectir
Lim jang djuga lantas menanja: ,Djadi kau sudah
bisa memastikan bahua pembunuhnja njonja Llan
ada berkawan?”
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Pertanjaan ini diegosi oleh Chiu jang menjambung
mbitjaraannja: ,Tetapi my inspector, aku perlu
nta Sin-hock djalan...... mengemis dan tawarkan
or ajam pada...... Sukandar jang rumahnja be-
di Djalanan Halmaheira, dekat pengkolan, tidak
uh dari letak rumah kosong jang kita periksa
'l’
Sin-hock kebetulan dateng dan ia diminta buat
lankan apa jang dibilang barusan oleh Chiu.
ukan maen terperandjatnja Sin-hock satelah ia -
endengar bahua ia diminta buat...... djadi penge-
s mendjual telor!
,Ach, apa-apa’an 'nih? Aku tida biasa mendjadi......
ngemis !”
. Tida, sekarang djuga kau harus menurut Sin-
ck, dan bawa telor ajam pada itu sudagar Sukan-
r!” Chiu seret Sin-hock masuk kelaen kamar dari
kantoran polisie dan sebentar lagi bertindak ke-
fir o seorang pengemis dengan membawa dua
tir telor ajam ditangannja, tinggalkan itu kantoran.
Inspectir Lim tida mengerti apa maunja detective
iu, tetapi ia tida mau menanja sebab ia sudah tau
mpe dimana Chiu punja kelihaian.
,Nah, sebentar malem, pukul 12, kita harus sudah
rada didalem itu rumah kosong, dimana kita nanti
sa bekuk batang-lehernja itu kawanan pembunuh,
pi perlu kau train lagi kaupunja boks-spel buat.....
u-kalu nanti harus bertempur disana! Dan djika
n-hock kombali, suru sadja ia lantas kekantorku.
ow, 'till next time my inspector...... »” Zonder dapet
tahan detective Chiu meledjit dari hadepannja In-
pectir Lim dan tida lama kemudian itu detective
dah tida keliatan bajangan-bajangannja hingga
embikin itu pembesar polisie goleng-golengkan
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*
* X

»WAH, sungguh betul omonganmu, Sukandar te-§
: lah beli itu dua telor ajam jang aku bawa dengani
zonder ditawar lagi harganja, sebab katanja ia me-§
rasa...... kasian padaku, seorang pengemis!” menu-§
tur Sin-hock dihadepan detective Chiu pada malem-
nja dari itu hari.

,,Sekarang, laen kewadjiban meminta...... pertaro-§
han djiwamu!” mendjawab detective Chiu pada se-
belonnja Sin-hock bisa berkata lebih djauh. Dart
dalem latji-medja tuhsnja Chiu keluarkan dan un-
djukan sebutir telor ajam. Itulah ada tjangkan%
kosong jang ia ketemukan dirumahnja njonja djanda
Lian tempo hari. ,Tjoba kau pereksa dengan ver-§
grootglas, ada apanja di-ini telor ajam jang ke-
ilangan...... isinja?!”

Dengan tida mengarti maksud apa jang dikandung
oleh detective Chiu, Sin-hock menurut sadja ambill
katja-api dan preksa dengan terliti itu tjangkangan@
telor. i 8

,O, dua lobang ketjil jang ampir berdempetan!'§
berseru Sin-hock. ,Dan, ada kepentlngan apa kau i
simpan-simpan ini t]angkang telor, apa ia telah me-§
ngadu padamu buat ditjarikan isinja jang sudahf
ilang ?” i

,Nanti disana kau akan mengarti bahua ini telor|
jang aku djadikan kuntji untuk membuka resia2njaf
pembunuhan atas dirinja njonja djanda Lian. Nahf
sekarang kita baeklah kerumah Inspectir Lim, tetapif
harus dengan menjaru dan- djangan lupa membawaf

»”

revolvermu...... ;
Tida banjak omong lagi Sin-hock lantas ganti pa-§
kean, begitupun detective Chiu.
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Mareka berdua satelah seleseh menjaru sigra me-
. nudju kerumah Inspectir Lim jang dengan beberapa
* orang rechercheur, terutama Ibrahim, mulai bersiap
§ untuk lakukan pertempuran seperti jang dipastikan
| tentu terdjadi oleh detective Chiu.
Gelap gulita keadaannja Djalanan Halmaheira dan
§ Semarang-Timur, terutama dipengkolan jang men-
. djadi letaknja itu rumah kosong, tetapi sekarang
| terisi orang-orangnja detective Chiu.
| Dirumah kosong jang mendjadi bulan-bulannja
“detective Chiu sekarang ada sembunji dengan rapi
* sekali beberapa orang jang terdiri dari Chiu sendiri,
. Inspectir Lim, Sin-hock, Ibrahim dan dua recher-
. cheur sebawahannja. Marika punja tjara sembunji-
P lan diri diatur berpentjaran begitu rupa, detective
§ Chiu dan Inspectir Lim serta Sin-hock bertiga me-
§ ngumpet dikamar jg berhadepan dengan laen kamar
§ scdengkan Ibrahim tempatkan dirinja di..... atas usuk
§ gonteng jang tertutup pian bedjat, dua rechercheur
§ berada dibelakang untuk membantu kalu ada kedja-
§ dian-kedjadian luar biasa. Semua sudah dipesen ba-
. gimana musti bertindalk begitu ada pertandaan dari
P detective Chiu.
| Antara kira-kira pukul 2, betul djuga tertampak
§ tiga bajangan item jang merembet dari tembokan
§ dipekarangan jang lantas dengan berindap-indap ber-
§ tindak menudju kedalem kamar jang dihadepan ka-
§ mar dimana Chiu c.s. ada mengumpet. Satu antara
§ itu tiga bajangan sesampenja didalem kamar lantas
§ menggunakan patjul buat menggali tanah jang be-
§ rada dipodjokan kamar, precies arahnja ke djurusan
Ibrahim bersembunji diatas usuk genteng.
Sementara itu, dua bajangan laennja bantu sing-
kir-singkirkan tanah-kedukan, kemudian satelah ke-
dukan itu mendjadi lebar dan dalem, dari dalemnja
. diangkat keluar suatu benda pesagi......
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Saat jang terpenting ini tida dibuang pertjuma,
berbareng dengan suara tjetetan djari dari detective
Chiu terdengar, sinar battery dari atas usuk tempat
Ibrahim sembunji, menjorot kedjurusan marika dan
dengan demikian lalu tertampak terang, marika itu-
lah ada Sukandar dan dua orang Tionghoa.

Mengerti gelagat tida enak, Sukandar lantas lepas-
kan tembakan kearah sorot battery ,tetapi dalem
sekedjapan tempo detective Chiu, Inspectir Lim dan
Sin-hock sudah...... serbu marika jang kerna mata-
nja kesilohan sorotan battery tida bisa gunakan sen-
djatanja dengan betul. Tembakan-tembakan meledak
tida karuan djuntrungannja sampe kemudian marika
bertiga bisa dibekuk sasudahnja marika tjobd” me- |
lawan dengan keras.

Pertjuma marika tjoba melawan, sebab selaennja
marika punja sumangat sudah mendjadi bujar de-
‘‘ngan adanja serbuan jang tida disangka-sangkanja,
* djuga memang marika bukan mendjadi tandingannja
" itu kawanan hamba wet jang terdiri dari orang-orang
bukan sembarangan! '

Ibrahim jang dengan sampurna bisa tarik kawat
hubungan buat menjalakan battery jang begitu rapi |
dipasang oleh Chiu sedari tadi siangnja buat diguna- -
kan seperti telah diperbuat oleh Ibrahim menjilokan |
matanja Sukandar itu, sesudahnja bisa luputkan diri |
dari tembakannja sang musuh, lantas lontjat turun
dari tempat sembunjinja dan kepruk dengan gagang
revolver kepalanja Sukandar, sedangkan dua recher-
cheur jang berada dibelakang pun lantas bantu han-
tem-hantemi dua pendjahat laennja, sehingga se-
muanja itu dapet diringkus dengan zonder bisa ber-
daja lagi.

Kemudian Chiu c.s. lantas parani itu barang-
pesagi jang barusan diangkat keluar dari dalem lo-
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bang kedukan tanah jang ternjata bukan laen ada
sebuah peti-besi.

Apa jang terdapet didalemnja?

Begitu tutupnja peti-besi itu bisa dibuka dengan
alat-alat -jang memang ada dibawa oleh detective
Chiu, apa jang tertampak isinja bisa membunarkan
mata. Didalem itu peti-besi terdapet...... perhiasan?
terdiri dari emas, berlian, ringgitan emas, uang lo-

- gam dan laen-laennja jang menurut taksiran detec-

dari § 150.000.—!

b aku akan tuturkan......

tive Chiu dan Inspectir Lim, harganja tida kurang
Ve
SENDJATA ULER

NSPECTIR LIM berserta detective Chiu, Sin-
hock, Ibrahim dll-nja pada itu malem djuga di-

" kantornja lantas kerdja keras buat preksa itu tiga
. serangkai pendjahat ulung. ;

Dengan tenang dan suara kalm, detective Chiu™
mulai berikan pendjelasan-pendjelasan tentang iapu-

' nja pekerdjaan lakukan penjelidikan ini perkara -
- pembunuhan gelap sehingga bisa didapet hasil jang

begitu bagus. ,, Tjoba kau semua dengar 2pa ja‘ng

» ",

»Ja, tetapi seckalian diundjutk‘;n bukti-buktinja,

‘agar ini tiga serangkai pendjahat tidak dapat me-

mungkiri perbuatan®-nja!” meminta Inspectir Lim,

. sedengkan itu tiga pendjahat semua dengan tangan
 terborgol, berduduk dibangku-bangku jang letaknja
. dikedua samping dari itu ruangan pepereksaan de-

ngan didjaga oleh beberapa polisie bersendjata.
Detective Chiu keluarkan itu tjangkang-telor, buku
tjatetan jang ia dapetkan dengan memake namanja

. guru silat Chie Fu-kai, kuntji pintu rumah dengan

memake nomer 6A dan ia suruan seorang recher-
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cheur buat ambil itu ‘bambu jang melondjor diatas
tembok luar pekarangan rumah-kosong. ’
. ,,Kau bukan laen ada ade dari njonja Lian. Betul
itu waktu kau ditjulik, tetapi lantas kau bisa melari-
kan diri bersama Sukandar jang memang benar ada’
berasal dari Borneo”, demikian detective Chin me- |
mulaikan membuka‘hasil penjelidikannja sembari
tuding satu antara dua orang Tionghoa jang mudaan,
,Dan kau, adalah Heng-koey jang katanja minggat
menipu Sukandar! Sunggu lihay dan litjin akal-akal-
mu buat bikin ruwet djalannja ini urusan. Kau, ade |
dari njonja djanda Lian, biarpun bagaimana djuga |
tida akan bisa dilupa oleh hidungnia Teddy, andjing
piaraannja itu njonja jang mendjadi korban dari
kekedjemanmu. Aku sengadja pada suatu malem
bawa dengan diam-diam itu andjing piaraan dan |
benar djuga kutika kau dibawa kemari, Teddy telah |
mendjalak-djalak padamu, seolah-olah itu binatang |
menjambut dengan girang kaupunja kedatengan. Bi-
‘natang andjing tida akan berbuat demikian kalu |
bukan berhadepan dengan orang jang dikenal baik,
sedikitnja jang ia sudah perna bersama-sama tinggal |
berdeketan! Sapulangnja dari tjulikan, kau sengadja |
tida kombali pulang ka rumah ’ntjimu kerna kau
hendak gasak semua harta miliknja itu sudara...... g
detective Chiu sebentar merandek buat kasih titah |
supaja rechercheur jang sudah dateng membawa itu
londjoran bambu, tarokan itu barang dipodjoknja
kantoran.

Orang jang dibeber resianja, tinggal tundukan ke- |
pala dengan paras putjet. 1

,Kamudian satelah kau mengetahui bahwa 'ntjimu
ada mempunjai perhubungan resia dengan Kim-hien, |
kau lantas mau bikin tjilaka Kim-hien buat didakwa |
membunuh éntjimu. Itu malem, setelah Kim-hien |
pulang dari rumah ’ntjimu, kau lantas ketok lagi -
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fiintu rumah dan didalem dengan terus terang lantes
au antjem n’tjimu dengan...... uler jang tentunja
berada dalem kurungan sebab amat galaknja. Bina-
g berbusa itu ada mendjadi miliknja Sukandar
n sudah tentu kerna ’ntjimu sangat katakutan,
maka ia lantes mengaku harta miliknja itu ada di-
tanem dirumah-kosong jang tadi kau keduk tanah-
kamarnja dan betul djuga dapetkan itu...... harta
dan barang-barang berharga ratusan ribu rupiah !
bab kau takut nanti ntjimu mengadu pada polisie,
2 kau lantas betul-betul gunakan uler itu jang
ru djadi galak kalu sudah diberi apa-apa. Didalem
nar ‘ntjimu kebetulan ada terdapet beberapa butir
or diatas lemari, maka kau lantas ambil itu dengan
at kesusu hingga dua antaranja mendjadi petjah.
Satu lagi kau ambil, tempelkan itu telor dikurungan-
mja itu uler jang lantas gigit dan...... isep isinja.
Kau kurang teliti, sobat, hingga kau taro begitu
dja ini tjangkang dipodjok lemari...... 5

Semua jang berada disitu djadi terkesiap men-
dengarkan penuturannja detective Chiu dan mereka
dengan penuh perhatian terus ikuti djalannja itu
oces.

,Kemudian, dengan sangat kedjem kau tempelkan
kurungan terisi uler jang baru abis mengisap
ia telor, diatas gegernja njonja Lian jang sudah
tu itu binatang lantas gigit djuga itu bagian ba-
§ dan sehingga n’tjimu...... binasa. Kau ambil kuntji

& No. 6A”".
| Ini detective jang pande berentikan lagi penutu-
rannja buat tjegluk ijs jang sudah disediakan disitu
 sedari tadi. i :
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»Lantas kau adjak Heng-koey, saingan dagang dari
Kim-hien buat...... berkomplot”, meneruskan- lagi §
detective Chiu. ,Supaja perkara djadi lebih butek,§
Heng-koey pura-pura minggat, padahal sembuni di-§
rumahnja Sukandar jang mengadukan pada Inspectir
Lim, bahwa Heng-koey menipu padanja. Dan, kau-§
punja tjara masuk didalem itu rumah kosong, bukan §
ambil djalan dari pintu atawa laennja, hanja kau§
gunakan itu londjoran bambu jang dilobang-lobangi §
saban antara 10 c.m., dimana kalu dipasang batangan-
batangan kaju, lantas bisa berupa sebagi tangga’.
Detective Chiu melirik pada rechercheur jang bawa §
itu bambu. ,,Tjoba kau pasang-pasangi itu batangan2
kaju dilobang-lobangnja bambu londjoran jang tadi §
kau bawa masuk!” -

Bener djuga satelah itu rechercheur lakukan apa ‘
jang diprentahkan oleh detective Chiu, itu londjoran |
bambu lantas berupa sebagi tangga dengan satu
tiang, batangan? kaju jang dipasang menembus ka- |
nan-kirinja, hingga bisa dibuat naik dengan gampang
sekali. Semuanja kombali manggut-manggutkan ke-
pala, ketjuali itu tiga pendjahat jang terus mem-
bungkem.

»Kau bertiga sungguh ada orang-orang jang tjer-
dik, tjuma sajang katjerdikanmu itu kau-orang guna-
kan ditempat jang sesat, hingga menimbulkan kedja-
hatan-kedjahatan jang melanggar prikamanusiaan!”
kata pula detective Chin. ,Dan kau, adenja njonja §
Lian, waktu kau buat kadua kalinja malem-malem |
dateng dirumah 'ntjimu almarhum kau sudah gasak
semua perhiasan jang masih ketinggalan dan senga- |
dja kau tinggalkan ini buku tjatetan kapunjaannja
kauwsu Chie Fu-kai jang perna mendjadi kau punja |
guru-silat dan kau sudah sedari berladjar padanja,
telah sengadja tjuri ini barang jang maksudnja djuga
kalu sewaktu-waktu perlu kau bisa gunakan untuk
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" melabui orang, dus dengan njata kau punja pikiran
. memang sudah sedari dulu bukan berniat hidup baik-
. baik. Dengan kaupunja tindakan tinggalkan buku itu
| didalem kamarnja kaupunja 'ntji almarhum, jalah
| supaja orang taro sangkaan kauwsu itulah jang
mengganggu kamar tidur 'ntjimu!

,Jtu uler ada miliknja Sukandar, memang ada
uler jang berbisa dan tjuma terdapet di Borneo serta
ini djustru dipunjakan oleh Sukandar jang berasal
dari itu tempat djuga.

,Tadi pagi Sukandar pura-pura bertahukan pada
.~ polisie dan tinggalkan alamat palsu, katanja ia hen-
* dak ka Bandung, padahal besok pagi bersmaa kau

berdua, adenja njonja Lian dan Heng-koey, mau...... ’

. mabur! Sin-hock jang menjaru djual telor pada
. Sukandar telah dibeli dengan begitu sadja, ini satu
'~ tanda bahua sebab Sukandar sudah keabisan telor
" buat kasih makan ulernja, maka ini merasa kabetulan
~ ada pengemis djual telor, lalu beli itu. Sukandar
memang rupanja tida perna suruan orang membeli
~ telor, selalu ia lakukan itu sendiri.

Ini sudah tida dapat dipungkir lagi, kerna aku
dapatkan semua hasil penjelidikan ini dari pengu-
. sutan-pengusutan jang teliti dan seksama.

., Nah, Ibrahim, kau bawa Sukandar, tetapi dengan
didjaga extra-keras, buat ambil itu uler dirumahnja!
Dan, bukan lain adalah ia jang telah tembak kau
dari rumahnja, mengarti Ibrahim?!” :

Ibrahim lototkan matanja hendak kasih hadjaran
pada ini musuh jang berlaku begitu pengetjut se-

hingga+ ia mendekem beberapa hari dirumah sakit, -

tetapi maksud mana sudah lantas ditjegah oleh de-
tective Chiu buat djangan Ibrahim gunakan kake-
rasan jang bukan ditempatnja.

Bahoe.. bener djuga kutika Sukandar kombali,

ia ada membawa satu kurungan ketjil terbuat dari

X
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kawat“I\awat kuningan, terisi saekor uler j:{‘ng galak-‘
nja bukan maen maskipun badannja begitu ketjil. |
Ia disuru bikin ,demonstrasie” kasih telor pada itu
uler. jang ternjata bener sekali dengan sedotannja
jang keras ,ia bisa irup abis isinja itu telor dengan
tjangkangnja tjuma kelobangan setitik udjung dja-

Zonder pardon lagi, ketiga-tiganja pendjahat jang
kedjem itu lantas dimasukkan dalem kamar tahanan,
sementara Kim-hien itu malem djuga diadjak oleh
detective Chiu buat dianter pulang karumahnja......

*
VI.
ILANGNJA SATU GELANG.

ETECTIVE CHIU setelah mengasuh beberapa *
minggu buat iapunja ketjapean membikin terang
perkara pembunuhan atas dirinja njonja Lian de-
ngan begitw tjerdik hingga surat-surat kabar sama
. menulis baik sekali buat namanja ini detective muda. |
pada suatu hari ia mendapet kundjungannja harta- |
wan Tan Su-kiu jang meminta japunja pertulungan
buat uruskan tentang ilangnja gelang giok dari pute- |
rinja, nama ‘Ching-hua, siapa ada mendjadi tundang-
annja Sin-hock, itu pembantu setia dari detective
Chiu.
,»Aku sanget harep kau suka usutkan itu gelang
jang oleh puteriku ada sangat disuka. Taulah kau,
detective Chiu, bahua gelang giok jang ilang itu ada
pemberiannja Sin-hock sebagi tanda-pertundangan-
nja dengan Ching-hua, maka bagimana malunja pu-
teriku I\alu nanti diwaktu perajaan hari tahunnja ia
tida memake gelang itu? Aku bersedla korbankarl

i
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5

wang berapa sadja asal bisa dapetkan kombali itu
igelang giok......”. Al
'~ Detective Chiu mesem sembari sedot iapunja pipa-
fembako akan kamudian ia kebulkan asepnja dan se-
bentar lagi barulah ia madjukan pertanjaan?: , Apa
emalem rumahmfi tida ada terdjadi hal-hal jang
anja ada bersangkut-paut dengan ini pentjurian?”’
* Detective Chiu seperti mendapet kesan, bahua
ini pentjurian tentu dilakukan oleh orang jang hanja
‘mau bikin malu atawa niat lakukan pembalesan sakit
hati sadja kepada hartawan Tan Su-kiu atawa Sin-
hock, sebab kalu pentjurian jang maksudnja bukan
‘demikian, tentu tida melulu gasak gelang giok sadja
jang djustru ada mendjadi kepunjaan tundangannja
Sin-hock, sedengkan kalu mau, si pentjuri masih bisa
impah djauh lebih banjak barang-barang berharga
ri rumahnja itu hartawan.

. Pertanjaannja detective Chiu didjawab oleh harta-
an Su-kiu, bahwa hanja pada kira-kira pukul 6
sore, Ching-hua telah terima satu tetamu pérampuan
muda jang mengakuh ada mendjadi sudara-misamn
dari Sin-hock.

. Antara Ching-hua dan itu tetamu terbit pertjake-
pan lama sckali didalem kamarnja gadis jang terse-

but duluan sampe kemudian Ching-hua minta kuntji
lemari besi padanja buat ambil gelang batu-giok jang
‘memang ada dititipkan pada Su-kiu untuk disimpan
‘dalem lemari besi. -

Ching-hua menjatakan bahwa ia ingin supaja an-
ra iapunja gelang giok itu dipadu dengan kapunja-
annja itu tetamu.

_ Seperti dibilang diatas bahwa gelang itu akan di-
' pake oleh Ching-hua pada nanti perajaan hari ta-
hunnja, djustru sekarang hari itu sudah dekat,
| hingga Ching-hua djadi sangat sedih.
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,,Detective Chiu, dengan ilangnja itu gelang, pu-.
teriku sampe seperti orang jang kesengsem hatinja,
maka lagi sekali aku minta tulunglah kau tjarikan
sampe bisa didapet kombali. Dalem ini hal selaennja
kau menulung pada fihakku, pun sedikitnja kau bisa
hindarkan salah-mengarti atawa keliru anggepan
dari pembantumu, Sin-hock terhadep tundangannja,
Ching-hua puterinja...... ” demikian ada landjutan
pengutaraannja hartawan Tan Su-kiu jang terus
mendesek buat detective Chiu berikan kesanggupan-
nja menandakan bahua dalem hatinja terbit kekuati-
ran kalu-kalu itu detective nanti menulak iapunja
permintaan. ]

Samentara itu bel telepon berbunji. Detective Chiu
segera sambut hoorn-telepon dan sesaat djadi ter-
prandjat: ,Heh? Apa kau bilang Inspectir, Sin-
hock ditjulik orang?! Ditjulik dimana??”...... ;

Bukan maen terkedjutnja Su-kiu sampe ia ter-
bangun dari duduknja dan matanja ditudjukan de-
ngan keras ke-arah detective Chiu.

»Kapan ditjuliknja? Setan alas! Makanja sehingga
begini siang belon djuga keliatan ia dateng pada-,
kifo O.K., sebentar aku lantas dateng padqmu,'
Inspectir L1m ...... o :

Dengan tjepet ddemve Chiu lantas bereskan
surat-surat jang berarakan diatas medja tulisnja ber«
sedia buat lantas pergi kekantor polisie.

»Baeklah, scbentar lagi, sepulangnja dari kantor‘
Inspectir Lim, aku lantas dateng karumahmu untuk
bikin penjelidikan lebih djauh. Rupanja sadja ada
hubungan rapet perkara pentjurian ini dengan...... ,
ditjuliknja . Sin-hock...... Kurang adjar betul itu
orang-orang djahat!” kata detective Chiu kemudian
kepada Tan Su-kiu.

O ehiiz oh, djadi’ Sin-hock...... 41
ditjulik? Habis, bavxmana? Oh, tulung detective

2




4 Chiu, lekas kau berdaja...,..!” meratap Su-kiu sate-
lzh mendengar pasti bahua iapunja bakal mantu
sendiri telah alamkan kedjadian jang segetir itu.
- Dengan setjepet kilat detective Chiu lantas sendal
gas Baby-Fordnja menudju kekantornja Inspectir
§Lim.
4§ Apa jang terdjadi disana?
,Sedari sepagian aku belun...... perna bel pada-
Imu! Sungguh aku tida mengarti mengapa kau tida
bisa kenali suaraku?’ begini djawabannja Inspectir
§Lim atas pertanjaannja detective Chiu jang sekutika
itu djuga djadi...... melongo dan banting? kaki.
4 Kalu begini, teranglah ada orang jang memper-
¥ maenkan diriku! Ja, sungguh kurang adjar...... ” ber-
seru detective Chiu dengan dada berombak menanda-
kan hatinja sangat mendongkol. j,Pembitjaraannja
¥ didalem telepon tadi, suaranja precies dengan suara-
mu, ini aku bisa pertjajakan atas kesempurmaan te-
lingaku. Tetapi, apakah bener f{?rsl-hock ditjulik
orang ?” :
Kombali pertanjaannja detective Chiu menimbul-
kan rasa terkedjut dan diterima dengan angkat pun-
ldak oleh Inspectir Lim jang lantas titahkan pada
% [brahim buat segera tjari tau kebenerannja ini
perkara.
| Detective Chiu meminta keterangan pada telepon-
kantor, siapakah jang tadi minta sambung bitjara
ipadanja, akan tetapi teleponiste memberi djawaban
bahua permintaan sambung itu ada dari...... pu-
blieke-telepon !
[ ,,Oh, kalu begini, apakah kau tida pikir, bahua
¥ kedjadian permaenkan dirimu sekarang ini ada mem-~
punja hubungan rapet dengan itu perkara pentjurian
gelang batu-giok?” tanja Inspectir Lim sasudahnja
diberi penuturan oleh detective Chiu tentang Tan
Su-kiu punja kedatengan padanja.
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»Ja, ja, kira-kira demikian. Tetapi biarpun begitu
aku mau bikin petjah ini resia edan-édanan!” '_
,Ingat, kau mungkin berhadepan dengan ba-
djingan? dari kwaliteit ,,welut-putih” jang litjin, my
detective l...... -
,Putih atawa item bagiku serupa, sekali lawan
tetap lawan sampe di dapetkan kemenangan achir
100% penuh!” i
s L Apa dengan tida boleh ditawar-tawar maski
sepeser dibelah tudju?” 1
.Ach, kau terlalu, Inspectir!” A
Sembari menanti baliknja Ibrahim, itu dua orang
polisie jang terkenal tjerdik teruskan pertjakepannja
buat mentjari daja-daja akan membekuk ini perkara
sulit, terutama jang bertalian dengan ditjuliknja Sin-
hock. ‘
Detul djuga setelah sekean lama berselang, Ibra-
him keliatan dateng dan sasudah berada dihadepan’
marika berdua, ini hoofdrechercheur lalu memberi:
keterangan tentang penjelidikannja.
Betul djuga Sin-hock sedari pukul 6 pagi sudah
tinggalkan rumahnja jang mentirut keterangan orang
dirumah Sin-hock, ada atas undangannja detective
Chiu! Malah lebih luar biasa lagi, katanja orang.
jang dateng memanggil Sin-hock adalah...... Ibra-
him sendiri. ‘

-Astaga! Sunggu kurang adjar ini perbuatan...... ‘
mendjerit detective Chju, , Ibrahim, bagimana ada
orang bisa menjaru dirimu? Apakah kau tida pikir,
siapa . jang kiranja lakukan itu perbuatan edan?”

Ibrahim dengan penuh api-pendsaran mendjawab
supaja ini perkara lekas diurus dan dibikin terang.

»Pokok jang terpenting adalah kita musti tjari tau
dan usut tentang ilangnja itu gelang giok. Bagimana |

pos
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. pendapetanmu?” Inspectir Lim menanja pada detec- -
. tive Chiu. - :
Pertanjaan mana dibenerkan oleh detective Chiu.
,,Sekarang, perlu aku lantas pergi kerumahnja Tan
. Su-kiu buat dengar sendiri nona Ching-hua punja
 keterangan-keterangan!”

. Zonder buang tempo lagi, detective Chiu bawa -
' Ibrahim mabur kerumahnja hartawan Tan Su-kiu
jang letaknja di Randusari, deket Djalan Holle Se-
. marang.

*
* %

OEKAN maen ributnja dirumah Tan Su-kiy,
: terutama nona Ching-hua dan ibunja setelah di-
kasih tau tentang ditjuliknja Sin-hock.
,Nona, aku minta supaja kau suka tuturkan de-
. ngan sabar apa jang telah terdjadi semalem, satu
demi satu djangan ada jang kelupaan disebut”, mulai
. menanja detective Chiu dihadepan nona Ching-hua
. jang keliatannja masih begitu gugup dan putjet.
., Kemaren sore, kira-kari pukul 6, selagi aku ber-
- duduk diserambi luar, telah dateng seorang peram-
puan muda jang mengakuh bernama Sui-niang, kata-
~ nja ada sudara-misan dari Sin-hock. Sudah tentu
- aku sambut kedatengan itu sebagimana mustinja dan
~ ia menerangkan, bahua ia sangat girang mendapet
kabar jang Sin-hock telah bertundangan...... de-
ngan aku maka ia jang mengakuh djuga baru dateng
" dari Bandung, perlu sambangi padaku buat beladjar
kenak.o... . ;
,,Sin-hock katanja tida bisa turut dateng sebab
sedang repot. Kamudian ia menjatakan, bahua me-
nurut Sin-hock, sebagi tanda pertundangan, aku telah
_diberi satu gelang-giok jang dimustikan buat nanti
perajaan hari tahunku supaja dipake. Memang se-
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benernja aku telah lama diberi itu gelang oleh Sin-
hock, maka aku pun mengakuh betul begitu...... =

Ching-hua berenti sebentar buat kumpulkan inge-
tannja, sedangkan detective Chiu dengan penuh per-
hatian terus mengikuti penuturannja itu gadis tjan-
tik, tundangan dari iapunja pembantu.

»oSelandjutnja...... L5

,,belandjutnja ia undjukan djuga kepadaku ia-
. punja gelang-giok jang katanja ada pemberlan dari
ibunja tinggalan dari mamah-tjang, precies sepert1
Sin-hock pun menerangkan bahua gelang-giok jang
diberikan padaku pun ada tinggalan dari ibunja
‘ntjek Tjung-king, ajahnja Sin-hock.

»Dengan tida sangsi-sangsi lagi aku lulusi djuga
permintaannja akan meliat gelang-giok kepunjaanku,
lantas aku adjak padanja buat masuk kedalem ka-
marku dengan "aku perlakukan sepantesnja seperti
terhadep sudara-sendiri, kerna toch ia ada sudara-
misan dari...... bakal suamiku. -

»Kamudian aku minta pada papah itu gelang-giok
jang memang aku titipkan padanja untuk disimpan
dilemari besi”.

Ching-hua kumpulkan lagi sumangatnja buat bisa
meneruskan iapunja penuturan, sementara itu detec-
tive Chiu menjatet semua pembitjaraannja nona
Ching-hua dibagian-bagian jang perlu dalem iapunja
buku notes sembari manggut-manggutkan kepalanja,
tetapi dari sorot matanja mengundjukkan bahua
detective ini sembari bekerdja sambil puter otaknja
dengan keras. :

»Sekombalinja aku meminta itu gelan giok dar
papah didalem kamar sudah tersedia dua glas terisi
minuman jang aku kira ini tentu ada babuku jang
sediakan. Aku kasi pada Sui-niang itu gelan -giok
buat dipadu dengan iapunja, tetapi sebelonnja ia mau
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akukan itu, dengan tida sungkan-sungkan lagi ia
adjak padaku buat minum itu suguhan
§ . Sedikitpun aku tida mempunjai perasaan kwatir
atawa tjuriga apa-apa pada dirinja itu perampuan
'muda, kerna seperti tadi aku njatakan, pada waktu
itu aku anggep 1a adalah sebagi sudaraku sendiri,
mengingat jang ia ada djadi sudara-misan peram-
puan dari Sin-hock, apalagi memang orangnja Sui-
niang pun ada begitu ramah-tamah. Aku bersama ia-
ja berbareng minum dan kamudian aku nampak ia
eluarkan djuga gelang-gioknja jang lantas dipadu
dengan kapunjaanku jang sudah diterima dan berada
dalem iapunja tangan...... =
. ,Lantas apa ia bilang lebih djauh?”
. ,Ia menjatakan bahua gelang-giok kepunjaanl\u
katanja ada lebih bagus daripada miliknja sendiri...
§ . Teruskan, apa jang kemudian terdjadi?!” men-
desek detective Chiu seolah-olah ia suda mempunjai
pendapetan bahua penuturannja Ching-hua akan
a didjadikan kuntji baginja dalem penjelidikan ini
peristiwa luar biasa.

ku begitu mengantuk sampe achirnja...... aku ter-
sedar setelah fadjar sudah menjingsing. Aku dapet-
kan kamarku sedikitpun tida ada perobahan apa-apa,
pintu dan djendela semua tertutup rapet, tetapi tida
P terkuntji dan itu dua glas sudah linjap. Dalem se-
§ mentara waktu aku tida ingat tentang apa jang telah
terdjadi semalem, sampe sesudahnja pikiranku terang
ombali barulah aku ingat gelang-giokku.
., Mengira jang itu diambil oleh papah, aku lantas
an;akan padanja, tetapi ia tida berasa terima atawa
lambil itu gelang, djuga papah mengira masih berada
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Detective Chiu atas perkenannja Miss Ching-hua
lalu bikin pepreksaan dalem kamarnja ini nona, d
mana ternjata tida terdapet tanda-tanda pengrusa
kan apa-apa. '

»Waktu kau diadjak minum, apakah kau ambil§§
sendiri atawa disodori olehnja?” menanja detective
Chiu sesudah sekean lama lakukan pepreksaan ift
dan duduk kombali dihadepannja nona Ching-hua

»Aku disodori dengan glas jang dipegang ole
tangan kanannja, sedangkan jang sebelah kiri adalahi
jang ditenggak sendiri oleh itu tetamu...... = .

,Bagus, kau tertipu, nona Chmg-hua .
seru detective Chiu dengan kedua matanja- sepertiff
~ biasa diputerkan keseluru pendjuru dalem itu kamar§

»Apakah tida ada laen-laen barang jang ilang
nona Tan?” '

., Tida ada!”

Detective Chiu lantas keluar, mengusut ketempat:
tempat deketnja, tetapi disini pun tida terdapet tanda
jang menjurigakan sampe setelah ia berada dipinty
jang menembus gang samping gedongnja Su-kig,
iapunja mata ketarik dengan satu pemandangan jang
terdapet diatas daon pintu sebelah kiri bagian luar
ITtulah ada selembar kain kelinan bekas tempat sabuki
jang menjantol diatas paku jang menondjol. 1

Kain kelinan jang mendjadi perhatiannja detective
Chiu itu ada berwarna idjo-pupus terdiri dari kai
sutra-alus. Detective Chiu lantas simpan baek-baek§
dalem notitiebuknja, kemudian ia lukiskan dengat
tjepet keadaan pintu, gang dan laen-laennja jangh
dianggap perlu.

VIL

SURAT JANG BANJAK KESALAHAN,

EPULANGNJA detective Chiu dari ‘rumahnjif
hartawan Su-kiu, ia lantas duduk pula dibela
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kang medja tulisnja, diatas mana terdapet satu en-
elop jang lantas ia buka isinja dan batja surat jang
‘dialamatkan pada dirinja.

‘ ,Dear Chiu!

,Kalu kau selagi membatja ini surat, mungkin akt
,sudah berada dilaen tempat. Apa jang terdjadi atas
,Jdiriku sedari tadi pagi, bisa aku tuturkan dengan
.perkenannja orang jang menawan diriku.

,, Pagi-pagi hari ini, sekira djam 6, Ibrahim dateng
,,memanggil padaku atas titahmu buat suatu urusan
,,penting, maka aku sigra brangkat, tetapi tida taunja
,ditengah djalan, dari belakang kepalaku diketok
,orang sekeras-kerasnja, hingga aku djatoh dan int
,sudah tjukup buat bikin diriku bisa diringkus!

, Kemudian dengan auto dalem keadaan kepala pu-
,jeng terkena ketokan itu, aku dibawa ka suatu
,rumah di Sompok, dimana buat sementara wakttt
.aku didjadikan talenan dari berbagi-bagi pertanjaan.
,Aku antara laen diprentah oleh penawanku buat
»lekas tulis surat ini padamu, supaja herdajalah
,Jantas menulung diriku!

Your’s

SIN-HOCK".

‘Surat diatas betul ada tulisan tangan dari Sin-
hock sendiri dengan tinta warna violet, tetapi jang

adalah itu tjoretan-tjoretan jang membunuh zin-zin
antara. ,Kalu kau selagi (tjoretan) membatja ini
Surat’dan o aku dibawa ka (tjoretan pandjang)
suatu rumah gedong...... "’ kerna tjoretan-tjoretan
' mana dibuat dengan tinta warna biru-gelap hingga
| bisa menutupi tulisan? begitu rupa sampe huruf®
asalnja sama sekali tida bisa terliat atawa terbatja.

amat mendapet perhatian keras dari detective Chiu,,
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l)ctectwe Chiu sigra panggil pegawainja, tan]akan.
siapa jang anteri ini surat. ‘

., Jbrahim, tuan!”

,,Tbrahim? Ach, sungguh litjin musuh-musahku §
sekarang ini...... "’ mengrendeng detective Chiu jang
kemudian lantas panggil Tbrahim jang masih meng- §
ikuti padanja. '

,Ibrahim ini?” tanja lagi Chiu pada itu pegawai
sembari undjukan Ibrahim jang berdiri dihadepannja.
S oRp betul, tuan”.

.~ Tjoba perhatikan dengan teliti ,apa ada perbe-
daan- perbedaan laennja ?” ,

y Ot ja, Ibrahim jang menganter surat itu
tida pake pitjis item, tetapi pitjis warna merah- §
soklat!...... o :

,Ha, ini terang ada suatu penjarhan I” bertreak
detective Chiu sedengkan Ibrahim sendiri pun ber-
djingkrak-djingkrak kerna® hatinja merasa sangat
djengkel merasa dirinja dibuat permaenan oleh ba-
djingan jang ia belon kenal siapa adanja: ]

,Hmmm, kurang hadjar. Di Semarang hanja tju-
ma ada satu Ibrahim, mungkin diseluruh Dunia se-
kalipun, hanja tjuma satu Ibrahim jang bukan laen
adalah diriku, masa ada orang laen jang bisa dan
berani menjaru, buat bikin katjau? Tuan, Chiu aku
akan kunjah-kunjah itu pantjalongok penget;ut kalu
nanti sudah ketangkep!”

Detective Chiu memikir dengan keras. »

»Djuga aku tida berasa dateng panggil pada tuan
Sin-hock seperti tadi katanja ada atas suruan

”

& fuan. o ’

»Nabh, laulah sekarang kau, Ibrahim, bahua kita
lagi hadepkan suatu pertempuran heibat. Kaln sedikit
sadja kita salah hitung, mungkin kita akan djadi......
~pentjundang, maka aku minta kau pun dengan sung-
guh-sungguh bantu padaku buat bisa lekas? bongkar

il
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| ini resia dan kasih hukuman-hukuman jang setimpal :
| pada itu pendjahat® litjin !’ >
,Siap sedia, tuan Chiu”’.

. Dengan tida buang banjak tempo lagi, detective
| Chiu sasudah pesen pada sang pegawai buat tulak
. semua  kedatengan siapapun djuga, lantas bersama
' Ibrahim membandang kekantor polisie buat djum-
| pahkan lagi Inspectir Lim. e A
. Dikantor tersebut detective Chiu kombali dibikin
tjelengap waktu ia dikasih undjuk satu - telegram
' jang terkirim oleh Sin-hock dari...... Magelang!
_Habis, apakah kau sudah kirim polisie kesana?”
| menanja detective Chiu.

,,Tida ,aku menunggu kaupunja hasil penjelidikan
| dan bagimana dengan pendapatanmu, apakah perlu
| kita lantas kirim pertulungan ka Magelang dengan
cama sekali tida tau dimana Sin-hock dibawa 2

|, Bagus! Aku kira ini ada perbuatan mau sasarkan
| kitapunja pengusutan”, kata detective Chiu - seraja
. kemudian memesen supaja Inspectir Lim harus se-
| lalu siap-sadia buat kalu perlu bisa lantas turun
. tangan begitu diminta olehnja.

,Djuga Ibrahim djangan diberi kewadjiban diluar,
| terus ia harus berada di kantor, tida usah pulang
. kerumah atawa pergi-pergi!” pesennja detective Chiu
* lebih djauh. ; -

* . ;
k% o : 3

ANGGAL 14 Februari 1948 tinggal 2 hari lagi
akan tibah. o
Inilah ada hari-tahunnja nona Ching-hua_jang
akan dirajakan dengan upatjara perajaan. Dan dalem _
mana nona Ching-hua semustinja memake itu gelang-
giok, laginja Sin-hock pun musti berada disitu, kerna.
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ia adalah tundangannja nona Ching-hua, hingga ada
mendjadi keharusan buat ia musti bantu seperlunja;
terutama ikut berikan selamat atas hari-tahun ka 19
dari nona Ching-hua. i

Tetapi...... _

Gelang-giok jang ilang belon bisa diketemukan,
sedengkan Sin-hock sendiri pun belon bisa ketulung-
an maka tida heran kalu dalem keluarganja Tan
Su-kiu bukan maen ripu dan kwatirnja, terutama
nona Ching-hua sendiri. T

Djuga sudah tiga hari detective Chiu...... meng-
ilang, tida ada seorang pun, terhitung djuga Inspectir
Lim sendiri, tau kemana perginja detective it b

Tetapi bagi Inspectir Lim mengilangnja detective
Chiu tida dibuat kwartir, kerna ia sudah paham
bahua detective Chiu memang biasa sukg & omnasl
bur katiup angin”. e

Pada itu sore, selagi hartawan Tan Su-kiu dan
Ching-hua berdudukan dengan perasaan masgul, se-
kunjung-kunjung dari luar telah dateng seorang
Indonesia jang mengakuh, bahua ia ada disuruh
el Sin-hock buat panggil Su-kiu dan nona
Ching-hua ‘supaja papak dengan auto pada itu pe-
muda jang sekarang berada di Magelang...... ta

»Hajoo, papah, kita lantas papak padanja, tetapt
apa kitapunja chauffeur jang baru bisa tau dimana
letaknja Magelang?” kata nona Ching-hua dengan
pikiran tergontjang schingga iapunja pertanjaan
tentang sopirnja apa sudah tau letaknja Magelang,
merupakan suatu pertanjaan jang agak gandjil, kerna
masatah ada sopir Semarang tida mengetahui dimana |
adanja Magelang? ; )

Malumlah, sebagi seorang gadis jang menjinta dan
sedeng ditjinta, lebih pula ketjintaannja itu lagi
berada dalem...... bahaja, tentu pikirannja pun tida
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¥ Tan Su-kiu sebab sangat menjinta puterinja, maka

dengan tida pikir pandjang lagi lalu panggil iapunja
sopir jang baru masuk kerdja padanja kemaren,
Qintaran sopir jang biasa, tida masuk berhubung
dengan isterinja lagi sakit. :

Kombali dihadepan sopir nona Ching-hua madju-
an pertanjaan apakah tau letaknja Magelang jang
%.udah tentu didjawab dengan perasaan hati geli
Yoleh jang ditanja, bahua apalagi baru Magelang,
¥sedengkan seluruh Indonesia katanja ia sudah perna ¥
4§ rantaur. : ;!
§ Dengan zonder dibolehkan buang banjak tempo, 3

auto lantas disiapkan dan marika lantas berangkat '3
sekutika itu djuga bersama orang jang memberi
§ kabar tentang adanja Sin-hock di Magelang pun tu- :
¥ rut sebagi pengundjuk djalan. Ini orang berduduk ;
§ disebelah sopir dan sikapnja seperti gugup dan 1
saben-saben mulutnja berkemak-kemik seperti ada ]
¥ perkataan-perkataan jang hendak diutjapkan tetapi 4

|
¢
]
v

tida ada keberanian untuk dikeluarkan......

§ Nona Ching-hua lagi-lagi bergelisah, seperti /ia
' sudah tida tahan buat duduk diauto jang dirasakan

| djalannja kliwat pelahan. Tapunja hati inginkan su-

¥ paja selekasnja bisa, setjepetnja mungkin, auto itu

4§ dilarikan buat lantas djumpahkan Sin-hock. la sesel- ?

¥ (o0 dirinja sendiri kenapa oleh Tuhan di lahirkan :

¥ dengan tida...... diberi sajap, kalu toch ia mem-

¥ punjai itu, tentu ia sudah terbang sendiri buat bisa

' tulungi Sin-hock. ~

Ia tida ingat, bahua apabila bener-bener ia terlahir

§ dengan mempunjai sajap, tentu ia akan berupa satu-

satunja orang sangat...... aneh di dalem Dunia, g

| mungkin djuga ia akan mendjadi tontonan luar - 1

biasa! i e

j Dasar pikiran ruwet, maka ada sadja jang didjadi-

§ kan lamunan...... : 3
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Sementara itu Tan Su-kiu djuga hatinja berdebar-
debar, seperti ia mendapat firasat jang tida enak.
Ta merasa gegetun mengapa tadi begitu gampang ia
setudjui sadja kemauannja Ching-hua dengan zonder
dipikir lebih pandjang. Ta mau batalkan inj perdja-
lanan, tetapi ia kwatir nanti membikin Ching-hua
lebih i tida karuan pikirannja. ‘

»Papah kenapa sopir djalankan auto begini pe-
lahan? Suruh dia larikan sekerasnja  bisa supaja
djangan terlambat...... % :

,»Ching-hua, ini kita masih berada dalem kota,
nanti kalu sudah liwati bates kota, tentu dengan
sendirinja ia akan larikan auto sekeras-kerasnja. |
Tetapi aku kwatir ini sopir djangan? nanti kurang
pande, tida seperti kitapunja sopir jang biasa, maka
baeklah kita djangan terlalu retjoki padanja, kwatir
nanti ia djadi gugup. Sebagi sopir baru, tentu ia
akan djadi gugupan kalu saban? kita fegor. . S

»Tetapi Sin-hock perlu lantas kita tulung, bukan-
kah ia suruhan orang perlunja djuga supaja kita
lekas-lekas angkat padanja dari kebinasaan?” ]

Kl sang...... " Su-kiu tida bisa teruskan
perkataannja, kerna ia ingat ini akan bisa bikin hati-
nja Ching-hua mentjelos. - i

»Apa papah bilang? Sangsi?” i

»Tida, aku senggup kalu kau ngin aku jang stuur
sendiri”. : : G

Ching-hua tida berkata lagi ,ia tundukan kepala,
beberapa ketes aer mata keliatan berlinangan...... :

VIII.
SOPIR BARU JANG GAGAH.

AUTO berdjalan dengan anteng, tetapi térnjata
: tida distuur menudju ka djalanan jang. men-
djurus ka Magelang, hanja puter2 dulu didalem kota 1




. treak aduh, ia menggloso diluar auto!

o
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akan kamudian sesampenja di depan kantor Polisie
di Bodjong, sigra dimasukkan kedalem pekarangan-

‘_ nja kantor tersebut!

- Menampak autonja dimasukkan dalem pekarangan
kantor Polisie, nona Ching-hua dan ajahnja djadi
kaget.

»Kenapa kau masuk dikantor polisie, sopir?” me-
nanja Ching-hua. . : !

i Perlu ambil saja punja rijbewijs, nona!”

Itu qrang jang duduk di sebelah sopir setelah

~ tau kemana auto akan dimasukkan, buru-buru ba-

ngun dari duduknja dan hendak...... lontjat keluar,

- akan tetapi sebelon iapunja maksud bisa dilakukan,

atawa satu tendangan keras dari sopir Su-kiu telah
lebih dulu melajang kepadanja jang sekutika itu
djuga lantas mengutjurkan darah dan dengan ber-

»Tangkep; Lekas tangkep ini pendj:ihat!!..,....”'
mendjerit sang sopir kepada polisie jang berada

. disitu, hingga marika sama lari mendatangi dan ring-
.~ kus itu orang jang sudah tida bisa bangun kerna
‘luka dipahanja begitu rupa, mengutjurkan banjak
: darah. ; 5 i

- Kawanan polisie jang meringkus itu orang, sate-
.~ lah memandang sesaat pada parasnja, lalu satu an-
. taranja berseru: ,Ibrahim! Kenapa kau?!! Oh, ini
sopir kurang adjar bikin luka Ibrahim. Tangkep!”

LIbrahim...... Ibrahim palsu!” bertreak lagi so-

i pirnja Su-kiu jang lantas tjekel sendiri itu orang

seret bawa masuk kedalem kantornja Inspectir Lim.
»Tuan Inspectir, tangkep dan tahan dulu ini

- penjaru!” berkata si sopir dihadepan itu pembesar
penjaru; p

polisie, siapa djadi terkedjut menampak ada se-
orang sopir begitu berani, tetapi dengan lantas
ia mengerti bahua ia tida usah buat terlalu thaen
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sangsi-sangsi dalem masa menghadepi perkara-per-
kara sulit dan aneh-aneh dalem tempo paling bela- |
kangan ini. Sigra ia titahkan orang-orang sebawa-
hannja buat sekep itu orang pengundjuk-djalannja
nona Ching-hua. ' ‘ \

Ternjata diatas pahanja terdapet luka sebagi ter-
kena tusukan belati, sedangkan tadi ia tjuma diten-
dang sadja oleh sopirnja Su-kiu. Diduga lukanja
ada begitu berat, mungkin djuga mengenakan urat-
paha, maka dengan diberi obat semantara, sang kor-
ban dipasangi belenggu dan diangkut kerumah sakit. -

Kamudian sopirnja Su-kiu lantas adjak kedua
madjikannja pulang sadja dulu dengan beri mengarti
jang sekarang tida perlu musti ka Magelang, scbab |
sudah kenjataan tadi ampir sadja kena ditipu. :

Dengan tida mengarti sebab-sebabnja mengapa
bisa terdjadi hal jang sedemikian itu. Su-kiu dan -
puterinja menurut sadja, malah membenarkan utja-
pannja marika punja Sopir.

Sesampenja dirumah, Su-kiu dapetkan iapunja
sopir jang biasa, sudah berada disitu, mengadep mau
bekerdja lagi sebab isterinja katanja sudah sembuh. -

Ttu sopir baru pun minta buat bisa lantas tinggal-
kan pekerdjaannja sesudah sopir jang laen sekarang
masuk bekerdja lagi. i

Su-kiu tida bisa berpikir lebih djauh ,ia setudjui |
sadja semua ini,.....

=

sk
* %

,CHIU, kau dapet upah berapa dari kaupunja
pekerdjaan talangi sopirnja Su-kiu? Sedikitnje
kau tentu bisa...... ‘pandang dan lirik-lirik parasnja
nona Chiug-hua, bukan? Hahaha, sunggu pandai dan
heibat penjaruanmu mendjadi sopir...... 2 kata In-
spectir Lim kutika detective Chin mengadep padanja
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tida berapa lama berselang dari terdjadinja itu lela-
 kon ,,sopir-baru”.

»Djangan banjak menggoda, my Inspectir: Seka-
rang paling baek kau keluarkan Ibrahim-tulen buat
sebentar lagi sama-sama...... serbu sarang musuh
kita” ‘djawabnja detective Chiu.

Selama detective kita ini mengilang, ternjata ia
telah berhasil dapetkan pengundjukan? jang bisa me-
mastikan atas kemenanganja nanti terhadep kawa-
nan musuh-musuhnja jang litjin. Dihadepan Inspec-
tir Lim 1a keluarkan dari taschnja beberapa barang

' jang kamudian ia beber dan tuturkan satu-persatu. .’

»Sebentar malem kita musti serbu sarangnja mu-
suh-musuh kita, kerna aku’ jakin, satelah seorang
kawannja jang menjaru djadi Ibrahim suda ketang-
| kep, tentu marika, jang laen-laennja, mau merat
' dari ini kota sekalian bawa...... Sin-hock”, mulai
menutur detective Chiu.

,Memang benar marika ada niat bikin malu pada
dirinja Sin-hock, berbareng djuga hendak lakukan
pembalesan sakit hati atas dirinja hartawan Tan Su-
kiu buat suatu urusan dagang. :

,Barangkali kau masih ingat waktu Djepang
- masth berada di Indonesia, itu masa adalah merupa-
kan djéman jang katjau terutama dalem dunia
ekonomie. Buat satu urusan ketjil jang bisa menim-
bulkan sangkaan tida enak, suda tjukup buat orang
' bisa lantas berhadepan dengan kenpeitai. Begitupun
Tan Su-kiu itu waktu perna diadjak sekongkol oleh
Kong-seng buat atur satu penjelundupan perak se-
djumlah lebih dari f 100.000.-— buat dibawa ka luar

negeri tetapi sebab Su-kiu menulak adjakan ini dan

achirnja oleh kenpeitai dapet di-endus maksud-mak-

. sudnja Kong-seng, seh.ngga ini orang sebelonnja :

bisa lakukan niatannja, sudah kebekuk dan uangn)a
dirampas.
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(DJALAN BRAHMA) o
»Kau bisa %i;ﬁ]ﬁléz? Jeﬁdm akibat apa jang me-

nimpah atas dirinja itu orang sial.

»la taro sangkaan keras, bahua bisanja kenpeltax
tau perbuatan ini, tentu ada atas pengundjukannja
Su-kiu, maka ia dendem sakit hati.

,,Satelah Djepang taluk dan Kong—seng bisa ke-
luar dari pendjara Banjubirp, ia lantas tjari akal
buat lakukan pembalesan seperti sekarang kita se-
dang hadepi...... i

»Wah, kenapa kau bisa bikin penjelidikan sampe:
beﬂ:m luas ?” menanja Inspectir Lim jang didjawab-
nja dengan enteng sadja oleh jang ditanja:

,Bukankah kau sendiri sudah mengarti, bahua
Chiu kalu satu kali bertindak, tentu tindakan itu
dilakukan sampe dipeloksok-peloksok jang pahng
njepit 2"’ ‘

»

oJajija teruskan lantas......

,,Kong-seng dengan mudah dapet beberapa kawan, ]
antaranja ada d]ug'x sudara mudanja Heng-koey, sia-
pa pun niat lakukan pembalesan sakit hati atas diri
kita berhubunq (lengan tcrhnkumn]a Heng-koey se-
bagi gandjaran dari 1apunja kedjahatan dalem kom-
plotan membunuh njonja. djanda Lian.

Marika telah mendapat pengundjukan? lengkap
tentang hubungan antara kita dengan Sin-hock, ma-
lah djuga sudah tau siapa ada tundangannja klta—
punja pembantu itu, hingga sengadja si Kong-seng
gunakan tenaga isterinja ,seorang perampuan tjerdik, ¢
berani dan...... tjantik buat tjuri gelang gioknja
nona Ching-hua jang ampir sadja tadi bersama ajah-
nja kena ketipu kalu tida lebih siang aku dapat en-
dus kehendaknja. Inilah sebabnja aku sengadja kasih |
persen pada sopirnja Su-kiu buat mangkir beberapa
hari dan aku talangi pekerdjaannja.
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,,Jtu Ibrahim-palsu tida tau ia berhadepan dengan
‘siapa, maka sekali kema akupunja tendangan jang
sengadja aku pasangi ,djalu” diudjung sepatu de-
ngan tjara begitu rupa sehingga tida sampe keliatan,
' tjukup bikin ia tida berdaja”.
. Kemudian, sesudah sulut api tembakonja di pipa
jang selalu tida perna ketinggalan, detective Chiu
' undjukan satu botol ketjil terisi barang tjaer.
. Ini ada sematjam obat-tetes jang sedikitpun tida
| ada rasa-apa?, tetapi begitu ditjampurkan dalem
| barang minuman apa sadja, ketjuali arak, bisa bikin
' peminumnja lantas pules dan nona Ching-hua ada
| terkena pengaruhnja ini matjem obat atas tipu-da-
| janja itu perampuan, isterinja musuh kita.
,.Sepandjang aku ,mengilang’, aku berhasil dapat
usut bahua rumah gedong jang letaknja di Sompok
jang begitu sepih, ditempati orang jang setelah aku
| selidiki lebih djauh, ternjata gedong itu dithiap oleh
orang baru datang dari pedaleman, tapi tida lama
. ditinggal kosong!
., Tjoba kau batja dan liat suratnja Sin-hock. Betul
| ini surat ada ditulis oleh Sin-hock sendiri, tetapi
' teranglah jang ia ada didicteer sebab stijlnja beda
| djauh dari tjara menulisnja Sin-hock™.
. Detective Chin undjukan surat dari Sin-hock jang
ia dapat tempo hari serta djelaskan djuga bagian-
| bagian tjoretan jang ia sudah bisa bikin...... terang.
JInspectir Lim, ini tjoretan? aku bisa hindarkan
| dengan obat jang aku punjakan, hingga sekarang
| bisa dibatja terang tulisan asalnja. Tjoba kau batja "
Ttu pembesar polisie menurut batja itu surat dan
diantara tjoretan? terdapat bekas-bekas gusekan obat
| tetapi tjukup terang buat dibatja apa bunjinja. Bekas
| tjoretan antara zin: ,Kalu kad selagi...... ” terusan-
| nja berbunji ,mengusut”, dus itu zin mulahnja ten-
tu berupa. ,Kalu kau selagi mengusut...... ” dan zin

3
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jang laen, -jaitu bagian ,,...... aku dibawa ka...... g
bekas tjoretan merupakan tulisan: ,ka suatu hotel
di Pendrikan, kemudian terus dibawa kerumah di
Tegal-wareng”. ]

,,Oleh kerna musuh? kita tjaranja mendicteer ada
sedikit slip, maka marika tjoret-tjoret itu zin-zin
dengan pennja sendiri, hingga warnanja tinta tida:
violet seperti kepunjaannja Sin-hock. Kemudian ia
prentahkan Sin-hock ganti tulisan? jang ditjoreﬂ{
itu seperti apa jang tersebut dibelakangnja tjoretan?.
Dari sini aku lalu tau, bahua sebenarnja Sin-hock |
tida dibawa ka Sompok tetapi disekap dirumah jang ]
terletak di Tegal- wareng.

,Aku dengan menjaru datengi djuga hotel di Pen-
drikan dan dapat katerangan bahua sebenarnja hotel
itu pada beberapa hari berselang, precies waktu
terdjadinja Sin-hock ditjulik, kedatangan lima orang |
jang tjuma sewa kamar-kamar tida berapa ...... djam, |
kemudian lantas berlalu dengan tida diketahui ke-
mana parannja. Dalem buku hotel hanja ditulis
marika datang dari pedaleman, keperluannja tjari
" familie dan pada eigenaar hotel waktu mua berlalu
menjatakan, bahua marika sudah dapat ketemukan |
familienja jang mau diadjak buat kombali ka pe-
daleman...... < 3

Sembari terheran-heran mendengarkan penuturan- |
nja detective Chiu Inspectlr Lim awasi setumpukan |
kain idjo bekas terbakar jang oleh itu detective pande
dituturkan, bahua ia dapat ketemukan itu dldapur-‘
nja hotel dx Pendrikan. Rupanja oleh jang punja,
itu kain jang ternjata ada rok sutra wagpa idjo
pupus, mau dibakar dalem dapur tetapi tida keburu
maka ditinggal begitu sadja. )

Setelah ditjotjokan’ dengan kain kelinan jang me-
njantol didaon pintu, barang mana diambil dan di-
simpan setjara hati-hati sekali oleh Chiu, ternjata
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| tjotjok sekali, sebab diitu rok djuga terdapat salah-
satu tempat sabuknja telah terobek bekas ketjantol
. paku. Dari Ching-hua detective Chiu mendapat ke-
. pastian, bahua perampuan jang menenamu pada itu
gadis, ada berpakean ini matjam rok jang maskipun
. keliatnnja ada rok bikinan baru, tetapi djika menilik
kaen bahannja ada terdiri dari sutra-lama, maka
,mengundjukan suatu bukti bahua bahan itu tentu
'~ ada simpanan barang-lama dan memang di pedale-
. man masih terdapat banjak barang? bahan pakean
dari simpenan lama, daripada kaen2? keluaran baru.
., Habis, kenapa marika tjuma tjulik Sin-hock sa-
dja kalu betul marika hendak lakukan pembalesan
| sakit hati pada hartawan Tan Su-kin dan kita?”
. tanja Inspectir Lim.
- ,Supaja mengenténgkan tenaga perlawanan kita!
. Sesudah Sin-hock, diniat akan tjulik djuga Ching-
hua dan ajahnja, kamudian sebab marika tau jang
. kita tentu tida akan tinggal diam, sengadja ia suruan
. atawa paksa Sin-hock tulis surat padaku seperti tadi
- aku bentangkan dihadepanmu dan titahkan laen
. orang ,jaitu itu penjaru Ibrahim buat lekas-lekas
Su-kiu dan Ching-hua papak Sin-hock jang katanja
. disekap di Magelang, padahal itu semua ada pan-
tjingan melulu jang kalu berhasil dan kita turut ke-
. djer barulah nanti dari belakang marika gempur dan

»

. mungkin djuga babat kita semuanja...... .
IX.

KEMENANGAN BERADA PADA FIHAK-

E BENER.

; EADAAN GELAP-GULITA, ketjuali satu sinar

lampu menjorot keluar dari sebuah rumah jang
~ sekarang mendjadi sasarannja detective ‘Chiu c.s.

o
1
i

el

Rumah itu sudah dikurung rapet dan bisa dipasti- g
 kan bahua pendjahat-pendjahatnja tida akan bisa
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terlolos dari ringkusannja itu orang-orang polisie
jang lihay!

Detective Chiu berbamd Inspectir Lim dan orang®
sebawahannja ,terutama Ibrahim tida mau keting-
galan, sudah atur stelling sebaek-baeknja buat gre-
bek itu rumah di Tegal-wareng jang betul djuga |
begitu ditembak, dari dalem lantas membales dengan |
tembakan-tembakan gentjer. ‘

Chiu c.s. bertreak-treak seperti betul-betul terkena
tembakan? dan liwat sedikit tempo kemudian, ke- °
adaan djadi sirep. Itulah marika sengadja berbuat
demikian supaja dikira oleh musuh-musuhnja bahua
marika sudah kena dibinasakan...... ‘

: Dan bener djuga tipu-akalnja detective Chiu telah
berhasil. Berselang kira-kira 5 menit, dari dalem |
rumah jang serem itu, tertampak beberapa bajangan

. bertindak keluar, satu antaranja berupa seperti orang
perampuan, maka detective Chiu memastikan tentu |
itulah ada perampuan jang tjolong gelang gioknja
nona Ching-hua.

Laennja lagi keliatan dituntun dalem keadaan tida
leluasa dan kombali detective Chiu menetapkan
bahua ini tentu bukan laen Sin-hock adanja......

Semua kawan-kawannja detective Chiu pasan
matanja .dengan betul-betul, bisa  dibilang tida ada
satu-apa jang bisa terlolos dari intjeran marika.

Dalem saat jang tepat sekali, detective Chiu mem-
beri tanda pada orang-orangnja buat lantas kepung
marika. Dengan ambil djalan jang sudah diatur ber- |
mulah, marika merajap pelahan? dengan sedikit pun
tida sampe menimbulkan suara, beruntung bisa de- *
keti bajangan2? jang rupanja sedang mau melarikan
diri. .

Tembakan pertama dari detective Chiu dilepas .
ke-udara, kémudian disusul oleh jang laennja. Begitu-
pun dari fihak sana dilepaskan tembakan-tembakan
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| jang betul?, bukan ditudjukan ke-udara seperti de-
tective Chiu. : :
‘Saling tembak-menembak achirnja tida dapat di-
 tjegah lagi......

| Biar bagimana pun djuga, pengurungan jang Sa-
ngat rapet itu tida ada djalan buat marika bisa lolos-
‘kan diri. Menampak keadaan jang demikian berba-
' haja, marika lantas nekat sekali, tembakan2? terus
 ditudjukan kesana-sini! ;
| Satu hal jang sangat dibuat kekwatiran oleh de-
| tective Chiu, adalah Sin-hock kalu-kalu nanti terkena
' pelor njasar, maka dengan tjeli dan tumpleki semua
| perhatiannja, ia awasi terus bajangan jang ia pasti-
| kan tentu Sin-hock adanja.

Dalem saat jang sangat berbahaja bagi djiwanja
| Sin-hock, jaitu selagi dengan tjara sangat pengetjut
salah-seorang dari itu kawanan pendjahat mau me-
‘nembak Sin-hock dari belakangnja, detective Chiu
serentak menobros setjepet kilat dan dalem tempo -
- sekedjapan ia sudah bisa bikin terdjungkal musuh-
| nja. Perbuatan demikian lalu diturut oleh semua
| kawan-kawannja, detective Chiu dengan gunakan
kepandean jiujitsu tertjampur kumthao, ia bisa
' untjlang” begitu -rupa musuh-musuhnja seperti
tjaranja orang mempermaenkan bantal? dikasur......!
Betul djuga kawanan pendjahat tida dapat laku-
kan perlawanan terus, sebab selaennja keabisan pe-
luru, djuga sumangatnja sudah kuntjup mendapat
serangan dan untjlangan jang demikian heibatnja
' dari rombongannja detective Chiu.

. Begitulah, achirnja semua pendjahat jang terdiri
"dari ampat orang lelaki dan satu perampuan muda,
| telah kena dibekuk dan pada itu malem djuga marika
diringkus kekantor polisie, sedangkan Sin-hock da-
lem keadaan lelah terus dibawa kerumahnja Dr. Tan
 buat dirawat. : s
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Pendjahat-pendjahatnja kemudian dapat diterang-
_ kan, jaitu precies seperti apa jang bermulah ditetep-

kan oleh detective ‘Chiu dalem penjelidikan, jaitu
jang mengepalai adalah Phang Kim-sek, dibantu oleh
Kong-seng, perna sudara muda dari Heng-koey jang.
tempo hari kena diobrak-abrik oleh detective Chiu,
satunja lagi jalah orang sewaan bersama seorang
Indonesia dari golongan ,tjabang-atas” jang pande
lakukan penjaruan sebagi Ibrahim, sedangkan itu
perampuan muda bener djuga ada isterinja Kong-
seng, siapa memang bukan terdiri dari perampuan
baek-baek hingga pandai sekali mendjalankan segala |
actie buat lakukan kedjahatan-kedjahatan! \

*
% 3k

14 ANGUSTUS 1948......

Hari tahunnja nona Ching-hua dapat dilangsung-
kan dengan penuh kegembiraan.

Hudjan dateng, kambing lari;

Kekasih dateng, senang hati |

Nona Ching-hua dengan paras berseri-seri, hati
penuh rasa beruntung, pikiran.penuh pula denganf
segala kegemblraan hari itu telah merajakan lapunja
hari tahun jang ka 19 dengan pakean jang paling
baru dan tangan kanannja jang putih-alus terhias
dengan itu gelang—giok berwarna hidjo-muda, bagus-
nja bukan buatan...... J

Pesta berdjalan sampe malem. Tetamu-2 jang
mengundjungi, . kesemuanja merasa puas, terutama
detective Chiu, Inspectir Lim, hoofdrechercheur
Ibrahim dan beberapa kawannja, mendapat perhatian
istimewa dari kaluarga Tan Su-kiu...... '

Kebetulan sekali, sang rembulan dengan remeng-
remeng pada malem harinja perajaan itu, membikin
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- suasana djadi indah-permai dalem halaman kebonnja
gedong hartawan Tan Su-kiu. ‘
~ Disana, diatas sebuah bangku pandjang jang le-
taknja dibawah puhun kemuning jang tertabur kem-
bang-kembangnja menjerbakan harum jang sedap,
siliran angin alus disertai pula bertjandanja balang?®
. saling menjanji, membikin kebon itu seakan-akan
sorga, terdapat sepasang merpati sedang...... menju-
. lam hati, menggubah kasih......
Marikalah tak lain tak bukan: Sin-hock dan
Ching-hua!

diah-istimewa” dengan perantaraan hidungnja diatas
- wadjah Ching-hua, sekunjung-kunjung terdengar
 suara berkresekan dan satelah mereka memandang,
bukan lain detective Chiu sudah berada dibelakang
P marika. ...

»Selamat malem, dan...... selamat hari tahun, Miss
- Ching-hua! Eh, kau Sin-hock disini? Pardon, my
friend, aku mengganggu kau, tetapi...... apa boleh
' buat, sudah ketelandjur, aku sekalian akan haturkan
djuga pendoaan, moga-moga kau-orang berdua, hi-
dup beruntung sampe dihari tua, djauh dari kachi-
lafan djauh dari penggoda, seumur-hidup terus di-
 berkahi Jang Maha Esa......' ’kata detective Chiu
- sembari bersenjum-senjum.

Sebelon marika, sepasang merpati dapat memberi
- djawaban, atawa dengan selontjat-kidang, detective
Chiu sudah tida tertampak bajang-bajangannja.

. ,Dasar detective, segala-gala dibuat dengan tjara-
nja sendiri...... ,menggrendeng Sin-hock.

»Ja, tetapi dialah penulung kita...... ” menjam-
- bung Ching-hua jang sesaat kemudian berduduk pula,
- hal mana diturut djuga oleh Sin-hock.

TAMAT

~Dalem saat Sin-hock hendak memberi:..... ohas
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ATAHARI pagi jang bersinar kuning mas
baru sadja sorotken tjahajanja kemuka bumi.
Maskipun hari masih ada begitu pagi, aken tetapi
djalan besar suda mendjadi rame dengen orang?
dan kandaran jang bersliweran kesana kemari.
itu pun tida heran kerna kota Djakarta jg penuh
penduduknja baru sadja mendusin dari tidurnja.
Apa pula hari itu ada hari Minggu, sehingga am-
pir boleh di bilang rata-rata kaum buruh dapet
mengaso. Dengen gumbira masing-masing orang
tjari kesenangan hati sendiri-sendiri; ada jang
pergi pesiar ke Pasar Ikan, Tandjong Priok,
pergi nonton Bioscope, atawa marika jang ber-
igama tentu pergi ka gredja. Bagi marika jang
males buat keluar ruma, tentu liwatken temponja:
dengen pembatjahan di dalem ruma. Ttu waktu
Tontjeng telah mengutaraken djam sembilan ku-
rang seprampat. 4
Dalem sala satu rumia’ jang terletak di Peko-:
djan, di serambi depan ada keliatan dua pemuda
jang lagi sedeng uplek bitjara satu sama laen.
mouda lar@ djuga aku tida perna liat kau Hin,
kenapa kau® umpetken dirimu? Apa kau mau
mendjadi anak prawan, makanja bole djinek sa-
dja diam di ruma? Atawa bisa djadi djuga kau
ada mendjadi si ,kutu buku’ Di ruma perkum«:
pulan djuga kau djarang dateng. Apatah jang
mendjadi sebabnja Hin? Kita punja perkumpulan
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- tentu bisa rugi, kalu waktu maen Badminton se-
lalu kena di tjepol sadja, itulah tersebab kau tida
- mau lagi pegang racket...... Kau tau si Jan
t Soen ? Nah...... kabarnja dia suda bertundangan.
- Dan kalu nanti ia suda menika, ia djuga ada pi-
kiran buat ,mundur dengen teratur”... Wah...
kalu begini lebi baek kita punja Badminton Club
gulung tiker sadja...... g

hetil Seng. Bukannja aku suda bosen
- buat bergaulan. Sebabnja jalah dalem behrapa
waktu ini aku punja hati di rasaken sanget tida
enak sekali dan kurang kegumbirahan...... o

ot il ? Hal apatah jang telah mendjadi sc-‘f'ﬁ.»
- bab sehmgga kau r:upan]a seperti tarik diri dam

pergaulan...... = 9o apatah kau kena

' di serang oleh ,penjakit Rembulan”? Nah...... s

' kalu betul begxtu kau lekas kasi aku tau...... ba-
rangkali sadja aku bisa kasi obatnja...... Yikata

- suka membanjol jang bukan-bukan, Seng Aku
punja hati memang djuga setau kenapa, bolenja
kurang kegumbirahan...... ” Hian Seng berkata
lagi: ,,Oh... kdlu begitu, betul tida sala lagi. Aku
rasa ini tentu ada berhubung dengen si Lena jg

Fradis ... Hajo, mengaku sobat...... djangan ma-
lu-malu...... kalu betul kau punja sumanget kena
tertarik oleh itu Bidadari, aku®sfsa aku bisa
tulung padamu,” kata lagi Hian Seng sambil
- menggoda. »

. ,Kau ini bisa sadja menggoda orang, Seng,”
- menjaut Tjoan Hin atas pertanjahan sobatnja:
,Betul... aku masih inget pada itu gadis jang kita
bertemu tempo hari. Aken tetapi kau sangka

Hian Seng dengen djinaka. Parasnja Tjoan:Hin:
- mendjadi sedikit merah: , Ach...... lagi- Iagx, kan ¥

‘kita perna bertemu di, Zwembad Manggarai.
‘Rupanja sadja hatimu suda kena tertjuri oleh itu
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orang sembarangan sadja, kerna sampe ini hari
aku masih belon tau terang ia punja ,asal usul...”

»Nah... apa aku kata,” memotong Hian Seng: |
kalu sesunggunja kau tida djato hati pada Lena,
buat apatah kau ingin tau ia punja ,asal-usul”?
Hola... sobat, sudalah djangan maen komedi de-
ngen pura-pura mendjadi santri jang alim, suda
djangan ,malu-malu kutjing” lagi. Bilanglah pa-
daku apatah kau ingin berkenalan dengen Lena? |
Nanti aku pikirken satu daja buat kau punja ke-
baekan...... ” Hian Seng atawa si ,,pokrol bambu”
seperti di djulukin oleh kawan-kawannja tertawa
tida mau brenti, sambil tepok? ia punja- tangan...

AR kau suda gila Seng. Kenapa pagi-pagi
hari kau suda mabok tuak ? Siapa jang bilang aku
tergila-gila sama Lena? Begimana orang jang 1
sebagi aku ini bisa pikirken sual pertjintahan?
Aku punja gadji tida tjukup buat bisa ongkosin
satu ruma tangga dengen sempurna.” 4

»1tu bukannja mendjadi sual. Tapi pokoknja
pembitjarahan jalah apatah betul kau tida ketarik
oleh parasnja Lena? Tetapi bagi aku, aku tetep
© pertjaja bahua parasnja itu bidadari tentu masih ;
sadja berbajang di depan matamu bukan ?” meng-
goda lagi Hian Seng jang tida mau kala menta-
menta, ..., '

»Bisa sadja kau menggoda orang terus-terusan.
Nah, kalu aku bilang jang aku tida tjinta pada
Lena, kau tentu tida mau pertjaja djuga. Sudalah
baek aku mawmengaku kepadamu jalah memang
betul aku ,Tjinta” pada Lena. Tjuma sadja aku
harep kau suka undjukin aku satu djalan supaja
aku bisa berkenalan padanija...... ? Tjoba kau tu-
lung kasi tau padaku Lena itu sebetulnja gadis
siapasia. ? Apatah ia itu-suda ada jg punja atawa
belon...... " Sehabisnja berkata begitu paras mu-




HARTA LAWAN TJINTA 55

kanja Tjoan Hin lalu beroba mendjadi merah
kerna merasa ghalu jang resia hatinja kena di
tebak oleh itu sobat jang tjerdik.

,Suda tentu, aku ada kenalan baek dari itu
gadis jang kau selalu buat pangenan. Nah, kau
bole pasang kupingmu biar terang. Tien Nio
atawa Lena Oeij ada putrinja Oei Sian Kheng
seorang Hartawan jang berasal dari Surabaja.
' Adenja Tien Nio bernama Loan Nio itu gadis jg
pake rok dadu waktu kita bertemu di Manggarat
tempo hari. Sebagi djuga Lena, Dora atawa nama
aliasnja Loan Nio, djuga ada terpladjar Barat.
Marika berdua ada keluaran MULO. Kedua ga-
dis itu ada modern serta ada gemar dengen ke-
senian Muziek. Kau tau, Hin, Tien Nio ada pande
sekali maen Piano.” WA

Berapa usianja Lena?” menanja Tjoan Hin.

i, Aku rasa sekarang Lena suda berusia 21 ta-
hon, sedeng Dora baru masuk usia 18 tahon.”

,Apatah Lena suda bertundangan ?”

JIni aku tau pasti masih belon. Seperti kau
tau Tien Nio dan Loan Nio dua-duanja ada aku
punja temen sekola waktu aku masih tinggal di
Surabaja. Aku pun ada kenal baek dengen entjek
Sian Kheng. Ada djuga banjak anak-anak har-
tawan di ini kota jang telah madjuken lamaran
pada dirinja Lena, aken tetapi sebegitu djau ma-
sih belon ada jang beruntung buat punjaken ta-
ngannja itu bidadari dari Surabaja.

,Apatah sebabnja? Apatah barangkali ia punja
orang tua ada terlalu tjerewet buat pilihken pa-
sangan bagi djodonja ia punja gadis?” %

,Boleh djadi djuga ada begitu maskipun Lena
suda.berusia dewasa, Aken tetapi apa jang aku
tau ‘jalah kabarnja Lena hendak mentjari satu
pemuda jang tjotjok betul bagi dirinja. ITtulah

~
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sebabnja mengapa itu sekian lamaran dari anak?
Djakarta suda di tolak oleh Lena gendiri. Ia punja
orang tua jang sajang padanja tida bisa bilang
suatu apa.” 3 ‘
»Kalu begitu...... ” kata Tjoan Hin: ,,aku mau
pertJaJa bahua hatinja Lena suda ada jang tem-

»

Hian Seng tida lantes menjaut, ia berdiam se-
kutika lamanja, sebagi djugaia ada berasa sangsi |
atas perkatahan sobatnja. Achirnja ia menjaut:
»Aku rasa kau kliru kalu kau menduga demxkxan,
Hin, aku pertjaja pasti jang maskipun ia ada |
teritung satu gadis jang terpladjar Barat dan
- modern, tetapi Lena ada satu gadis jang beradat

sopan santun. Aku tida mau gampang pertjaja

jang 1a mau serahken hatinja pada sembarang

orang.” |
. ,Aku mau pertjaja dengen anggepanmu, Hian
Seng, tetapi sebahkn]a aku merasa sangsi atas .
tinja prempuan jang suker di tebaknja. Du-
an kutika aku masih sekola di Singapore, so-
ku, Boon Laij, suda perna mengalamaken |
it lelakon pertjintahan jang berachir dengen

1 tragedy. Oleh kerna itu sampe sekarang aku
th tetep bersangsi dengen kesetiahannja hati
empuan jang gampang sekalih berobah. Hingga
vkxpun suda sampe waktun]a buat aku beristri,
gpx kapan menginget hal itu, aku djadi djeri
tat menika...... %

»Tapi bagi Lena ada laen sekali, Hin, djangan

kau samaken Lena dengen gadxs sembarangan :
Aku brani pastiken jang Lena itu ada satu gadis :
jang berkelakuan bersih. Sebab dulu di Surabaja,
sebagi aku punja temen sekola aku suda perna
bergaulan padan]a Qleh kerna itu, Hin, kapan
~ betul kau ada niatan'buat menika, harep kau dja-

T
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ngan bersangsi lagi. Lekas suru ibumu buat me-
| lamar pada itu...... dan.. .«

»Irima kasi...... Seng,” memotong Tjoan Hin
atas pembitjarahan ia punja sobat itu, ,,sudalah...
lebi back kita rundingken sadja laen-laen sual
dari pada halnja Lena jang tida ada habisnja...”

Hian Seng tertawa, tetapi dengen djinaka ‘ia

berkata lagi: ,,Hin, aku bukannja mau djeblosken
sobat kedalem djurang. Kau turut bitjaraku, am-
bil Lena sebagi kau punja istri, dan tentu kau
aken mendjadi beruntung...... Nyletapiiic tapr.s
- kata lagi Tjoan Hin: ,kau tida harus lupaken
| jang Lena itu ada putrinja seorang Hartawan,
masa ia mau merendahken deradjatnja buat men-
djadi istrinja seorang miskin sebagi aku ini...??”
»Djangan kau angg ep demikian, Hin, Lena bu-
kannja ada itu gadis jang gampang terdjato di
bawah pengarunja uang. Aku pertjaja jang ia
' tentu mau serahken tangannja kepadamu, kalu
sadja kau ada kebranian buat madjuken kau pu-
- nja Lamaran...... ” Tjoan Hin tundukin kepalanja,
' ia mendjublek sekutika lamanja, rupanja sadja id
lagi sedeng pikirken perkatahannja ia punja so-
f bat itu. ;Baeklah...... ” achirnja ia berkata: , Aku
- mau pikir lagi tentang sual ini terlebi djau.”
- Itu dua sobat lalu bitjaraken lagi laen-laen hal
jang tida ada menjangkut dengen djalannja tje-
rita, setelah mana, berdua lalu berdjalan pergi
buat meliat Bioscope di Globe, Pasar Baru.

‘ I
EBELONNJA kita madju terlebi djau, kita
‘ hendak adjak pada pembatja buat beladjar ke-
- nal dengan Tien Nio atawa Lena. Ttu gadis jang ada
. mendjadi buah pem‘nt;amhmma Hian Seng dan

T # it 2 :
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Tjoan Hin. Sesunggunja djuga jang parasnja
Lena ada tjantik dan suker sekali di tjari tan-
dingannja. Ajahnja Lena ada satu sudagar Har-
tawan jang tadinja tinggal di Surabaja, tetapi
berhubung dengen sual perdagangan, telah pinda
‘tinggal di Djakarta.

Sedari itu waktu ia bertemu dengen Hian Seng

dan Tjoan Hin di Zwembad Manggarai, di mana :

Hian Seng telah memperkenalken kepada Tjoan

Hin, gadis itu telah rasaken jang hatinja tida |

keruan rasa. Tjoan Hin, itu pemuda, ada sanget

menarik hatinja itu gadis. Tjoan Hin, itu pemuda
ig hidupnja tjuma bekerdja mendjadi kuli orang,

ternjata ada bertabeat sopan santun. Parasnja itu

pemuda jang tjakep, serta pengawakan badannja
jang keker, tida bisa gampang-gampang di usir
pergi dari hatinja itu gadis. Pikirannja melajang
djau, seringkali ia suka duduk ngelamun., Seka- |
rang ia tida suka lagi maen piano jang ada men-
djadi ia punja kesukahan atawa membatja buku2. |
Ia bajangken berapa beruntung bagi dirinja kalu
sadja ia selalu berdamping dengen itu peéa. 1
Djikalu sang pikiran telah membawa padanja‘be- |
gitu djau, ia mendjadi terprandjat, dan kemu- |
dian berkatd pada dirinja sendiri: ,,Oh...... edan
betul aku ini. Kenapa aku selalu pangenin sadja
parasnja itu pemuda? Apatah aku telah djato
tjinta di luar aku punja tau? Ha... itulah ada satu |
hal jang sanget mustahil, kerna aku sendiri tida -
mengarti apatah itu sebetulnja jang di namaken

TJINTA ?

Pada suatu sore, sebagi djuga sang TAKDIR
telah menetepken maunja sang NASIB, apa mau |
sepulangnja kerdja dari Kantoor, sebagi djuga
ada apa-apa jang menarik ia punja hati, Tjoad J
Hin telah tudjuken ia punja ‘sepeda ke Bereﬂncy‘ :

e

Gt
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| rechtslaan di mana Lena ada tinggal. Tjoan Hin
. mendjadi sanget terprandjat, kerna kutika ia me-
noleh kesatu djurusan, kebetulan sekali Lena lagi
sedeng berdiri di depan pintu. Hatinja Tjoan Hin
ada di rasaken sebagi djuga mau tjopot kerna
djantungnja ada memukul dengen keras, Sepeda
' jang di naekin olehnja mendjadi limbung, hampir
_sadja ia kena kesamber oleh satu auto jang lagi
| sedeng di lariken dengen keras...... Tjoan Hin
| lalu membri hormat pada gadis itu dengen mang-
gutin kepalanja, jang lalu bales dengen satu se-
njuman jang manis. Bagi laen pemuda jang ku-
_rang sopan, suda tentu kans itu tida/nanti di sia-
' siaken dengen pertjuma, aken tetapi bagi Tjoan
| Hin jang pemaluan, tida ada laen djalan lagi dari
ipada...... lariken terus ia punja sepeda......

~ Marika terus berpandangan satu sama laen
 sekutika lamanja, sesudanja Tjoan Hin mengi-
lang, barulah Lena balikin badannja dan terus
masuk kedalem ruma. Setelah $inar matanja ke-
bentrok dengen sinar matanja Lena, jang bening,
Tjoan Hin rasaken badannja lemes, hampir2 sa-
dja ia tida bisa terusken naek ia punja sepeda
‘buat bawa ia pulang kerumanja.

g b " kedengeran ia menggrutu kutika ia
‘lepasken badannja di atas satu korsi males, se-
‘sampenja di ia punja ruma.

. Ia punja ibu merasa heran meliat kelakuannja
ia punja putra jang ada berbeda sekali dari sari2,
‘njonja Tjiam lalu samperken pada Tjoan Hin
serta menanja: ,Kau kenapa Hin? Kenapa dari
setadian kau menarik napas pandjang pendek
sadja? Apa kau sakit?” ‘
»Tida ibu... trima kasi buat kau punja perha-
tian. Akw tida' kenapa-napa, tjuma sadja alu
‘merasaken lelah betul pada hari ini, kerna ada
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terlalu banjak perkerdjahan di dalem Kantoor,”"‘
menjaut Tjoan Hin. ‘

Itu ibu jang menjinta putranja lalu awasken |
mukanja Tjoan Hin sekutika lamanja, kemudian |
ia lalu berdjalan keluar dari kamar. 4

~Kestan ibu.. ol ” kata Tjoan Hin seorang diri: |
,Ia suda berusia tinggi memang suda sepantes- |
nja -ia mempunjain mantu jang musti urus ia |
punja segala keperluan......” 1

Buat hilangken ia punja pikiran jang pepet,
Tjoan Hin lalu buka djendela samping, di mana
hawa udara seger lalu menghembus kedalem. Ia =
duduk ngelamun seorang diri sekutika lamanja,
parasnja itu bidadari jang tjantik serta itu se-
njuman jang menggiurken hati, -telah membikin -
itu pemuda mendjadi lupa daratan. Sunggu keras -
sekali pengaruhnja Tjinta. Kutika meliat anaknja ¢
terpekur, njonja Tjiam lalu panggil pada Tjoan
Hin buat bersantap, jang pada kutika itu sang
ibu jang baek budi suda sediaken buat ia punja .
putra. = 1

111

ETENGA bulan telah berselang sedari apa jg

di tjeritaken di atas. Malem jang dingin telah
terganti oleh siang jang panas. Betara Surja
. suda mulain mengintip dengen rupa-malu di se-
lah-selah awan. Dalem ia punja ruma Tjean Hin
dan ibunja lagi sedeng duduk menghadepin satu |
medja ketjil, di mana ada terdapet dua tjangkir -
koffie berserta kuwee2. Kombali orang berada di
Hari Minggu, Tjoan Hin tida berkerdja.

,Kau keliatannja kurang sehat, ibu...... » ked ‘
dengeran Tjoan Hin berkata. *
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Tida... Hin, aku tida sakit. Tjuma sadja tem-

po-tempo aku suka bersedi memikirin manusia
punja peruntungan jang suda liwat. Kutika ajah-
mu meninggalken kita, itu waktu kau baru ber-
usia 12 tahon. Ini tahon kau suda berusia 26. Aku
suka pikirin tentang diriku sendiri; aku suda ada
umur, serta semingkin tua aku rasaken diriku
ada banjak kurang tenaga. Aku rasa sekarang
suda sampe waktunja buat kau menika, Hin,
kerna aku mau meliat kau djadi orang dulu se-
. belonnja aku menutup mata.”
. Tjoan Hin mengarti apa jang mendjadi kehen-
' daknja ia punja ibu. Memang djuga njonja Tjiam
itu suda berusia lebi dari lima pulu tahon. Kutika
suaminja tinggalken padanja itu waktu itu njonja
' suda masuk usia ampir ampat pulu tahon. Dengen
. kuatin hati, njonja Tjiam telah tahanken sekalian
sengsara buat piarahken ia punja anak?® sampe
- marika itu mendjadi besar. Anaknja jang prem-
' puan, jaitu adenja Tjoan Hin, si Giok, sedari
' berusia 15 tahon ada tinggal di Bogor bersama
ia punja Ie. Njonja Tjiam ada mempunjain satu
' sudara prempuan, kerna tida mempunjai anak,
' ja lalu ambil pada Giok Nio buat anak. Mende-
nger perkatahan ibunja, Tjoan Hin berdiam sa-
dja, ia tunggu lebi djau apa jang ibunja hendak
bitjaraken lagi.

,Tjoan Hin...” kata njonja Tjiam lagi: ,, Aku
suda mengambil putusan pasti buat nikahken
| pada dirimu. Aku suda pilih satu gadis jang eilok
| serta pinter buat mendjadi kau punja pasangan.”

,Apatah aku boleh tau gadisnja siapa jang ibu
suda pilihken buat aku?” menanja Tjoan Hin.

,Hong Nio, gadisnja entjek Kwie Beng. Aku
' rasa gadis itu ada tjukup tjantik serta adatnja
ada sabar, singgu pantes sekali buat mendjadi
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kau punja istri. Buat hal itu nanti bulan Gouw-
gwee aku mau ambil ukuran tjintjin, dan nanti...”
Sang ibu tida dapet terusken ia punja pembitja- |
rahan kerna Tjoan Hin suda lantes memotong:
,Aken tetapi menjesel sekali ibu, buat hal menika
aku tida bisa turutin kau punja kehendak.” g

Parasnja Njonja Tjiam mendjadi gurem. , Apa
sebabnja?” ia menanja putranja dengen suara jg |
. sedikit keras. ,,Oleh kerna aku masih belon ada
ingetan buat menika. Pertama aku rasdken jang
diriku ini masih ada terlalu muda buat masuk |
dalem pintu pernikahan, dan kedua seperti kau
tau jang aku punja gadji ini tiba tjukup sadja |
buat liwatken penghidupan dengen sederhana. -
Terlebi lagi seperti kita tau jang harga barang? |
pada waktu ini ada sedemikian mahalnja......
Begimana kita bisa menjukupin ongkos buat me-
nika. Harep ibu suka bersabar dulu sampe keada-
han suda mendjadi biasa lagi, dan ongkos peng-
hidupan tida begitu berat,” kata Tjoan Hin. 4

,Habis kalu begitu sampe kapantah kau baru
mau menika, Hin?” '

oltulah kita nanti bitjaraken lagi belakdngau ‘
ibu, Tetapi pada waktu sekarang ini lebi baek
kita kesampingin sual pernikahan...... » . Troan 8
Hin tetep membanta. :

Mendenger perkatahannja ia punja putra jang
beralesan, njonja Tjiam lalu bungkem. Tetapi
hatinja itu njonja tua ada sedemikian kerasnja,
sehingga ia tida bisa tahanken dlrmja buat tida =
berkata lagi: ,Maskipun kau punja alesan ada
betul, Hin, tetapi kau harus djangan lupaken jg
ibumu ini suda berusia tinggi. Maka itu kau ha-
rus bisa kesianken pada ibumu Hin, jang tiada
ada mempunjain laen anak lagi selaennja si Giok,
jang sekarang ada tinggal di Bogor. Apa jang -
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- aku inginken lagi kalu bukannja lekas mempu-

njain satu Nona mantu. Aku ingin mengempo.
tjutju dulu seblonnja aku pergi menjusul kaw =

- punja ajah. Itulah jang mendjadi sebabnja kenapa
aku inginken kau punja pernikahan selekasnja.”
Matanja gorang tua itu lalu mengembeng aer
kesedian, Hatinja di rasaken perih sekali kapan
menginget pada suaminja jang telah marhum.

Mendenger ibunja berkata begitu, hatinja
Tjoan Hin di rasaken sanget terharu, aken te-
fiapi... . ja, apa bole buat, kerna ,hatinja” sama
sekali tida ada sama Hong Nio tetapi pada Lena.

Oh . keras sunggu pengaruhnja AMOR...... !

e s
S 3

Pada suatu hari kutika Tjoan Hin berada da-

' lem kantoornja, Hian Seng ada telefoon kepada-
nja. Hallew..... Hin, old boy. Aku rasa barangkali

kau suda pergi bertapa di atas gunung maka kau

»simpen” dirimu begitu lama...... ? Kau djarang

sekali muntjul di Rumah Perkumpulan kita......

Aku ada satu kabar baek buat kau...... Kau tentu

masih inget tempo hari aku telah berdjandji ke-

padamu buat mendjadi ,orang perantarahan”

buat kau punja perhubungan dengen Lena. Nah,

denger. Sekarang ada, hari Djumahat bukan,

| nanti hari  Minggu depan djadi seminggu
lagi, perkumpulan Toneel amal UNITAS bakal

buka pertundjukan di gedong Thalia buat Amal.

Aku ada duduk di situ sebagi Comite. Nona Lena

bakal bantu merameken itu pertundjukan amal

dengen ia punja piano...... nah, di situlah ada itu

kans jang sanget baek buat aku pertemuken kau

. kepadanja. Aku tau bahua kau ada pande maen
Viool, maka itu...... maafken aku Hin, kau punja



9

64 ~ 7TJILIK ROMAN'S |

nama aku suda masuken dalem programma buat |
solo-viool, aken kemudian kau aken bermaen |

bersama-sama Lena, jaitu Viool dengen Piano |
accompagniement......” 1

A gila .« Seng.i.... ? Mana aku sang- |
gup??......” kata Tjoan Hin di laen udjung tele-
foon: Wah. i kau ini sesunggunja lantjang
benery. il : ; .

JApa? Gilar..... Nah suda kalu kau tida mau |
ja suda, aku bisa cancel kau punja nama, tetapi 1
apatah sesunggunja kau tida mau berkenalan 5
sama’ Lenaii.. Kau adaganak goblok...... kau |
ada terlalu pengetjut.iﬁeﬁrtjaja sadja padaku. |
Nah...... suda ini sore ‘aku nanti dateng di kau
punja ruma, besok tengahari kau bole bawah kau
punja viool bersama-sama aku kita nanti pergi °
di rumanja entjek Sian Kheng buat train bersama |
Lena. Entjek Sian Kheng ada mendjadi Ketua |
dari itu kumpulan Amal......” : "

Tjoan Hin tida mengarti apatah ia harus ber- 4
sedi atawa berduka. Hatinja berdebaran keras... |
sekali, dan djantungnja seperti mau tjopot. Itu |
hari ia berkerdja luar biasa giatnja...... kerna
parasnja Lena ada terbajang di depan matanja.
Tena ada mendjadi ia punja sumanget......

v

PERTUNDJUKAN amal dari UNITAS telah :
mendapet succes jang mengumbirahken...... :
Publiek umumnja merasa puas dengen, apa jang
telah di pertundjukin, Permaenan Viool dan Pia- |
no oleh Tjoan Hin dan Lena telah mendapet |
applaus jang heibat dari penonton...... i

Sedari marika di perkenalken satu sama laen, J
dan’ djuga sesudanja marika bermaen muziek |

[]
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guna amal, pergaulan di antara Tjoan Hin dan
Lena keliatannja bertamba rapet...... Ttu sifat2?
pemaluan mulain linjap dari dirinja Tjoan Hin,
ia sekarang banjak berlaku tabah dan tida kikuk?
lagi kapan berhadepan dengen Lena.

Seringkali djuga di waktu hari Minggu ia
mampir di rumanja Lena sambil menenteng ia
punja vicol dan maenken bebrapa lagu? klassiek
bersama-sama si tjantik. Ternjata jang® entjek
Sian Kheng tida merasa kebratan buat gadisnja
bergaul dengen itu pemuda. Djuga kadanglkali
marika suka pergi menonton Bioscope atawa ke
Zwembad bersama-sama dengen Hian Seng dan
Dora.
| Pelahan-pelahan itu perhubungan persobatan

di antara Tjoan Hin dan Tien Nio telah beroba
| mendjadi satu pertjintahan jg sutji murni. Aken
tetapi sebegitu djau, marika punja pergaulan satu
sama laen masih tetep bersifat persobatan sadja.
Keduanja merasa malu buat utaraken marika
punja pengrasahan hati, kerna itu sifat ,pema-
. luan” ada mendjadi penahan jang sanget keras
bagi itu pemuda...... Tjoan Hin merasa kuatir jg
| djika sadja ia utaraken ia punja pengrasahan hati
kalu? ia punja pernjatahan itu dapet ditrima de-
. ngen senang hati, tentu sekali ia aken merasaken
malu jang sanget besar, maka itu sebegitu lama
Tjoan Hin masih terus bersikap sabar sadja!
(Sifat pemaluan sunggu ada satu tjatjat dalem
Penghidupan manusia. Penulis).

Pada waktu bulan Tionghoa djato pada pe-
nanggalan 15, hari jang mulain gelap suda ter-
ganti dengen sinarnja Bulan Purnama jg terang
benderang. Di bawanja puhun mangga di- atas
satu bangku kebon, ada keliatan sepasang mer-
pati jang lagi sedeng duduk berendeng. Marika
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itu adalah Tjoan Hin dan Lena jang lagi sedeng
ngelamun menggadangin sang putri malem, di
rumanja Lena di Berendrechtslaan, :
wLena o ” berkata Tjoan Hin dengen suara
bergumeteran: ,Lena...... ” kombali Tjoan Hin
berdiam, Sesudanja berpikir mateng, pada malem
itu Tjoan Hin hendak paksaken diri buat utara- |
ken ia punja pengrasahan hati jang sekean lama
tinggal terpendem sadja dalem ia punja sanubari. |
»Lena...” katanja lagi: ,Idzinkenlah aku bitjara |
kepadamu......” ,,Aku idzinken, engko Tjoan Hin, |
hal apatah jang kau hendak bitjaraken dengen |
- aku, sampe perlu buat kau minta aku punja idzin
terlebi dulu?” kata Lena jang rupanja sengadja
hendak ganggu pada itu pemuda. '

»Ada satu hal penting jang ada menjangkut
dengen aku punja penghidupan, di mana aku hen-
dak minta kau punja putusan...... 4

,Hal apatah adanja itu, engko Tjoan Hin, tjoba
tuturken aku bersedia buat mendengerin,” mena-
nja lagi itu gadis jang masih berpura-pura. 4

»Lerlebi dulu aku harep kau suka maafken pa-
daku, djikalu perkatahan jang aku hendak utjap-
ken kau anggep ada kurang sopan, atawa ,laen”
dari biasa...... ” Tjoan Hin berdiam, ia keluarken
sebatang cigaret, kemudian isep itu, sebagi djuga
orang jang hendak kumpulin ia punja ingetan.
Ia awasken mukanja si djantung hati jang pada
malem itu ada memake badju kebaja berwarna
puti, sehingga mukanja jang tjantik keliatannja
ada mendjadi terlebi tjantik lagi, kerna di sorotin
oleh sinarnja rembulan.

Puhun? kembang melati jang ada tertanem di
sekiternja itu kebon ketjil ada menjiarken be-
bauan jang harum, membikin Tjoan Hin merasa-
ken dirinja sebagi djuga mengimpi berada di

.
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dalem Sorga, bersama-sama satu Bidadari. ,,Ha-
rep kau djangan bersangsi buat tuturken kepa-
daku, engko, aku berdjandji buat membri maaf
kepadamu.”

., Permintahan ini ada sanget berarti sekali bagi
aku. Apatah kau ada itu keteguhan hati buat
mendengernja ?”’ menanja lagi Tjoan Hin dengen
melit. Tien Nio lalu memandang pada Tjoan Hin
dengen ia punja sorotan mata jang menjajang...
Lena rupanja sampe mengarti hal apatah itu jang
hendak diutaraken oleh itu pemuda. ,Baek eng-
* ko, ,kau bole sigra djuga menutur, aku bersedia
buat mendengerin pula,” sautnja Tien Nio.

,Aku TJINTA kepadamu, Lena. Apatah sebagi
djuga aku kau ada menjinta pada diriku? Apatah
aku bole mengharep buat dapetin kau punja ta-
ngan buat pimpin padaku dalem aku punja Peng-
hidupan? Maafkenlah kepadaku Lena, kalu kau
anggep jang diriku ini ada berlaku lantjang...... 5

Tien Nio tida sautin atas perkatahannja itu
pemuda. Parasnja lantes beroba bersemu dadu,
hingga membikin ia punja ketjantikan semingkin
terliat njata. Ia tundukin kepalanja serta tangan-
nja buat maen ia punja saputangan jang di pe-
lintir udjungnja pergi dateng. Tjoan Hin lantes
sambungin lagi ia punja bitjara: ,Dengerken
aku, Lena, bahua aku ini belon perna menjinta
laen prempuan seperti aku ada menjinta pada di-
rimu. Sedari pertama kali aku meliat padamu di
Zwembad Manggarai, aku suda merasa tjinta ke-
padamu. Ttulah ada , TJINTA PADA WAKTU
" PERTAMA KALI BERTEMU” atawa ,Love at
first sight”. Kau punja paras muka jang tjantik
' serta senjumanmu jang manis selalu ada terba-
jang di depan mataku. Maskipun aku hendak usir
pergi itu pengrasahan, aken tetapi itu semua ada
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sia-sia belaka. ILama aku ingin utaraken ini peng-
rasahan aken tetapi aku tida mempunjain tjukup
kebranian. Pendek kata, sual ini ada mendjadi
mati-hidupku. Apa aku bakal mendjadi beruntung
atawa sengsara dalem ini dunia, ada bergantung
dengen kau punja putusan pada malem ini.”

Kombali Tien Nio tida menjaut, melainken pa-
rasnja mendjadi merah djambu, hal mana mem-
bikin ketjantikannja Lena djadi bertamba. Tjoan
Hin jang sanget bernapsu buat denger djawaban-
nja Lena, mendjadi berkuatir, dengen tida saba-
ran ia lalu menerusken pembitjarahannja. ,,Oh...
Len... Len... djiwa hatiku, kenapa kau tida me-
njauty Oha aku rasa sekarang bahua aku ini
betul-betul suda keblakangan, hingga kau punja
hati rupanja sadja suda di tempatin oleh laen
orang. ... ” Sehabisnja berkata begitu, Tjoan Hin
lalu mengelah napas, kemudian keluarin ia punja
saputangan buat tjit ia punja kéringet jg keluar
mengutjur......

Ini kali Lena tida bisa berdiam terus, maka itu
sesudanja angkat kepalanja jang sedari tadi di
tundukin sadja, ia lalu berkata: ,Oh...... engko
Tjoan Hin, kliru sekali kalu kau menduga demi-
kian. Sampe pada saat ini hatiku masih tetep
kosong, seperti djuga itu langit jang djerni di
mana tiada ada sepotong awan pun jang menu-
tupin. Sebagi djuga kau, engko, aku djuga ada
menjinta pada dirimu dengen segenap djiwaku...
tjuma... tjuma sadja...” Itu gadis berdiam lagi.
»Tjuma apa? Lena...?? memutusken Tjoan Hin
dengen pengrasahan kuatir. , Tjuma sadja... aku
kuatir tida bisa...” menjaut Lena. »Mengapatah
tida bisa?... apatah kau menolak aku punja tjin-
ta??,.....” berkata Tjoan Hin.

»Aku bersumpa di hadepanmu, dan djuga di
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hadepan Dewi Rembulan jang mendjadi saksinja,
bahua aku ada menjintaken kepadamu dengen =
setulus hatiku. Tjuma sadja itu pengrasahan aneh -
jang saban-saban timbul ada sanget mengheran-
ken. Aku sepertinja mendapet firasat jang Kkita
punja perhubungan ini tida bisa berdjalan dengen
kekel seperti jang kita ada harepken, engko
tioan Hhnio.. ” Gadis itu lalu mengelah napas,
parasnja dengen mendadak mendjadi sedi, hingga
membikin Tjoan Hin mendjadi sanget kaget.

»Buat aku...... kendatipun Dunia mendjadi ter-
balik, tetapi aku aken tetep menjinta kepadamu
Tatia. ... ? kata Tjoan Hin lagi.

,Sunggu ada‘ merasa bergirang buat mende-
nger utjapanmu, engko Tjoan Hin, kalu sadja apa
jang di utjapken padaku tadi, ada dengen hati jg
setulusnja......” kata lagi Tien Nio.

,Demi Allah... aku bersumpa...” kata Tjoan
Hin dengen bernapsu, ,Biarlah Allah nanti kutuk
kepada diriku kalu sadja apa jang aku utjapken
barusan tida keluar dari hati jg sedjudjurnja...”

Oh... Cupido... kau sunggu ada sanget djail
sekali, dengen kau ‘punja ,,pana” jang tadjem bu-
kannja sedikit hati jang telah terluka...... bukan-
nja sedikit orang jang suda mendjadi kau punja
korban. Itu kedva merpati lalu tempelken marika
punja hidung dengen pengrasahan jang sanget
puas dan gumbira. Rembulan jang tadinja te-
rang benderang mendadak sembuniken dirinja di
belakang mega, seupama merasa mengiri buat -
meliat keberuntungannja itu sepasang merpati.

v

DJALANNJA hari ada di rasaken sanget pesat
sekali. Hari berganti hari mendjadi bulan,
bulan mendjadi tahon dan setrusnja. Bagi orang
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jg lagi sedengnja menjinta djalannja sang tempo
tida di rasaken sama sekali, Anem bulan telah
berselang sedari apa jang telah di lukisken di
atas. Oleh kerna merasaken manisnja madu per-
tjintahan, Tjoan Hin punja tenaga berkerdja
mendjadi sanget besar. Ia punja ambekan timbul,
kerna mana dengen berlaku himat, ia bisa simpen
sedikit uang gadjinja setiap bulan. Chefnja jang
meliat Tjoan Hin ada satu penggawe jang sanget

radjin, telah tambaken ia punja gadji dengen

satu kenaekan jang boleh di bilang besar djuga.
Sekarang Tjoan Hin ingin menika. Ia punja
angen-angen hati adalah hendak menjiptaken sa-
tu ruma tangga jang ada penuh dengen madunja
kebruntungan bersama dengen Lena jang ter-
tjinta. Aken tetapi kerna sifatnja jang pendiam
dan pemaluan, sebegitu djau Tjoan Hin masih
belon perna utaraken ia punja resia hati pada ia
punja ibu sendiri.

Pada suatu malem kombali njonja Tjiam tanja
pikirannja ‘sang anak. ,Hin...... apa kau masih
djuga belon ada niatan beristri?” Tjoan Hin tun-
dukin kepalanja, agaknja ia lagi sedeng berpikir.
,Kalu kau masih tetép menolak djuga, sampe
kapantah jg kau hendak menika ? Kau harus inget
jang aku ini suda berusia tinggi, kalu masih kau
berkepala batu djuga sampe kapantah jang aku
ini bisa dapet meliat Nona mantuku??” Matanja
njonja Tjiam mengembeng aer mata. Ia mena-
ngis..a. Sunggu kesian njonja Tjiam itu, jang
memang djuga seharusnja ada mempunjain satu

penulung dalem ia punja penghidupan. , Kau suda

tjukup umur... maka itu sebagi satu ibu aku mau
meminta kepadamu dengen sanget, supaja kau
suka turut aku punja perkatahan...” kata lagi itu
njonja tua. i
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»,Baek ibu, aku nanti turutin kau punja kehen-
dak kalu sad;a kau sanget ingin buat aku menika,
aken tetapi sanget menjesel sekali aku musti
tolak kau punja permintahan, djikalu kau hendak
paksa aku menika dengen Hong Nio,” berkata
Tjoan Hin, atas perkatahan ibunja.

,,Kenapa kau tida mau menika dengen Hong
Nio? Ia ada sampe eilok serta tjukup pinter dan
| terpladjar? Djikalu kau tida mau menika pada-
- nja, aku rasa barangkali kau suda pili satu gadls
buat pasanganmu. Snpatah adanja gadis itu Jang
kau penudju??” menanja lagi itu ibu jang menja-
jang pada putranja.

»Ibu... baeklah aku bilang terus terang kepa-
damu... Oh... ibu maafkenlah kepadaku. Aku
punja hati suda kena ketarik oleh Tien Nio alias
Lena gadisnja entjek Sian Kheng jang tinggal di
Berendrechtlaan. Ajahnja Lena ada berasal dari
Surabaja, tetapi suda lama djuga tinggal di Dja-
karta. Ttulah jg mendjadi sebabnja ibu, menga-
pa aku tolak buat aku di perdjodoken dengen
. Hong Nio pula,” sautnja Tjoan Hin,

Njonja Tjiam merasa terprandjat waktu men-
' denger omongannja Tjoan Hin. , Ach... kau gila,
Hin. Lebi baek kau buang itu segala pikiran jang
bukan-bukan. Begimana kau bisa mengharep
' buat dapetken dirinja itu gadis, sedeng ajahnja
| ada satu orang hartawan? Turut aku punja peng-
liatan, Hong Nio itu ada satu gadis jang tjotjok
betul dengen kau punja diri......

»Aken tetapi ibu, kalu bukannja aku menika
- dengen Tien Nio, aku bersumpa buat seumur hi-
dup aku tetep tida mau menika pula...... 4

»Kau terlalu kepala batu; Hin, kau harus ke-
sianin pada diriku jang suda tua...” kata njonja
- Tjiam dengen suara meratap. ,,Kau kliru betul
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anak. Kau musti bandingken keadahannja itu
gadis dengen kita punja keadahan. Apatah seki-
ranja ia punja ajah nanti setudju kalu kau me-
nika dengen putrinja. Kau harus inget jg marika *
itu ada orang hartawan, begimana ia kesudian
‘buat berbesan dengen kita jang miskin?”

,Betul sekali katamu, ibu, tetapi menjesel se-
kali jang aku tida bisa berbuat laen dari pada
tetep pada putusanku. Maskipun betul kita ada
miskin ibu, aken tetapi sebegitu djau jang aku
tau, aku ini belon perna beérbuat hal-hal jang
dapet merendahken kita punja deradjat. Maka =
itu kalu kau ingin aku menika, ibu djangan ber- -
sangsi lagi buat melamar gadisnja entjek Sian |
Kheng.”

£

S

Maskipun ada berlawanan dengen ia punja hati
sendiri, achirnja Njonja Tjiam turutken djuga
kehendaknja ia punja putra jang tertjinta. Se-
minggu berselang, dengen di anter oleh ia punja
satu kenalan, ibunja Tjoan Hin telah kundjungin
rumahnja itu hartawan di Berendrechtslaan buat |
meminang pada dirinja Tien Nio. Sebelonnja itu,
Tjoan Hin telah bertauken pada ia punja kekasih
jang ibunja aken dateng kerumanja buat mela-
mar ia punja diri. Pada kutika ibunja Tjoan Hin
dateng, maka Lena suda ketahuin orang punja
kehendak. Sehabisnja membawahin thee, Lena
lantes mengumpet di samping pintu kamarnja
buat mendengerken pembitjarahannja ia punja
ibu dengen ibunja ia punja kekasih. Kapan gledek
menjamber barangkali sadja gadis itu tida mén-
djadi begitu kaget, kapan ia mendenger ibunja
punja perkatahan jang membilang: ,,Betul entji...
harep sadja- djangan mendjadi gusar, bukannja

2
.
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- saja telak itu lamaran, kerna sebetulnja djuga -

Lena itu suda di perdjodoken oleh ia punja su-
dara misan dari Bandung...... ” Hampir-hampir
sadja Lena rubu. Dadanja di rasaken sesek, ke-
palanja pusing...... Ia lalu banting dirinja di atas
pembaringan, sambil lampiasken ia punja kese-
dian..... :

Waktu ibunja Tjoan Hin suda pulang, Tien Nio
merasaken badannja sanget lemes sekali seperti
tida bertenaga, aer matanja turun dengen deres
sekali membasaken sang bantal...... Itulah ada
satu vonnis, vonnis mati jang suda di keluarken
oleh ibunja...... Sebetulnja ibunja Tien Nio suda
berdjusta terhadep ibunja Tjoan Hin, sekedar
buat menolak sadja lamaran tersebut. Sebabnja
jang betul jalah, pada bebrapa hari berselang
familie Oeij telah menerima satu lamaran dari
satu familie di Bandung. Njonja Sian Kheng te-
lah djustaken pada njonja Tjiam bahua ia punja
putri suda di pertundangken oleh ia punja sudara
misan....., Lamarannja itu orang Bandung masih
belon di putusken, kerna ajahnja Lena hendak
minta tempo dulu buat sepulu hari lamanja. Ini
semuanja suda terdjadi di luar taunja...... Lena
sendity.. Kho Tjong Bian dari Bandung itu ada
seorang hartawan jang usianja ada ampir ampat
pulu tahon. Berhubung dengen meninggalnja ia
punja istri jang pertama, maka itu ia ada niatan
buat beristri kombali. Pada ajahnja Lena ia ada
kenalan lama, kerna Tjong Bian itu ada mendjadi
eigenaar dari Perkebonan karet ,Djaja Mulia”,
di mana Sian Kheng seringkali berhubungan

dagang padanja. Apa mau jang lamaran itu telah -

di madjuken hampir dengen berbareng, suda
tentu sadja si ,KAKAP” jang menang, masa si
Tjetjere???” ' -

oy T
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Selagi Tien Nio merasaken itu kesukeran batin
jang sanget heibat ada pun ajah dan ibunja lagi
sedeng berduduk di ruwangan depan, sambil
membitjaraken urusan perdjodohannja Lena de-
ngen Tjong Bian. Pada waktu itu Sian Kheng
baru sadja pulang, hingga ia sama sekali tida tau
tentang kundjungannja ibunja Tjoan Hin, sampe
istrinja tuturken padanja, jang ia suda tolak la-
maran tersebut. Sian Kheng manggutin kepalanja
menjataken setudju...... betul, Lama sekali Sian
Kheng berdami dengen istrinja apa baek apa tida

trima lamarannja Tjong Bian, sampe achirnja =

marika putusken buat trima perbaek sadja la-
marannja itu hartawan Bandung. Tiga hari lagi
suda sampe temponja jang entjek Sian Kheng
musti briken ia punja putusan...... Sampe hari

suda hampir gelap, masih sadja Lena tida keluar 3

dartin kamarnja Gadis itu lampiasken ia punja
kesedihan sampe kedua matanja mendjadi merah.
Kerna meliat Lena tida keliatan ibunja mendjadi =
heran, ia sama sekali tida mengarti hal apatah
jang telah membikin itu gadis mendjadi begitu.

Lantaran sanget sedi dan pikirannja di rasakan =

sanget kalut, Tien Nio sama sekali tida mende-
nger jang ibunja telah masuk kedalem kamar, |
sehingga bukan maen ia punja kaget kutika
ibunja menegor kepadanja: ,Hei...... Lena, kau
kenapa ? Apa kau sakit?” Lena tida menjahut, ia
tekep mukanja dengen bantal jang suda mendjadi

basa dengen aer mata. Tetapi menginget hal apa =

jang barusan telah terdjadi, maka njonja Sian
Kheng bisa menduga apa jang mendjadi lantaran-
nja. Terlebi pula memang ia tau jang gadisnja

itu ada sanget rapet-bergaulan dengen Tjoan Hin. 4§
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»Lena...... bangun” kata sang ibu pada gadis-
nja: ,Kau tau, barusan sadja aku menolak lama-
rannja njonja Tjiam, jaitu ibunja Tjoan Hin. Aku
sengadja telah berbuat demikian, kerna kau pu-
nja kebruntungan sekarang suda berada di depan
mata......” Begimana kau bisa di pasangken sama
Tjoan Hin jang miskin? Kau satu gadis hartawan
suda tentu musti dapet pasangan orang jang se-
timpal betul. Kau tau, bahua kau punja entjek
di Bandung telah piliken kau satu pasangan jang
sembabat betul. Kho Tjong Bian eigenaar dari
»Djaja-Mulia” suda madjuken ia punja lamaran... .
dan kita suda trima itu. Tida lama pula kau aken
sigra menika dan hidup beruntung dengen kau
punja bakal suami. Laen minggu Tjong Bian
bakal dateng kemari, baek kau beladjar kenal
dengen kau punja bakal suami itu. Mulain hari
ini kita larang padamu buat bergaulan lagi de-
ngen Tjoan Hin.” Ibu itu berdiam, dan mau'me-
liat apa jang bakal mendjadi akibatnja ia punja
pembitjarahan tadi.

Seperti orang jang terpagut uler, Tien Nio
bangun duduk di atas pembaringan ia awasken
muka ibunja dengen sorot mata gurem. , Apa kau
tida setudju jang kita suda tolak lamarannja
Tjoan Hin?” menanja lagi sang ibu. Tien Nio
bersangsi sekutika lamanja. Ia duduk mendjublek
dengen tida memperduliken sang ibu. Ta ingin
utaraken ia punja pengrasahan hati, aken tetapi
lehernja di rasaken seperti terkantjing, lidanja
dirasaken kaku. Ia tetep membisu.

»Kenapa bolenja kau mendjadi berduka ? Harep
kau tjeritaken kau punja pengrasahan hati de-
ngen terus terang...... ” membudjuk itu ibu,

e Oh. bl ‘aku tida sudi menika der’%n
? hartawan dari Bandung, aku...... aku...... ” Lena

P
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tida bisa berkata lagi, kerna aer matanja me-
ngalir dengen deres...... ia sesenggukan...... ia
menangis...... Njonja Sian Kheng manggutin ke-
palanja. Ia mengarti bahua putrinja itu ada me-
njinta pada Tjoan Hin, jang suaminja'tida setu-
dju, bukan kerna kelakuannja itu pemuda ada
kurang sopan, atawapun kurang terpladjar, aken
tetapi oleh kerna...... lurangza.. duit.o..o alias
miskin !!!! suda tentu sadja Sian Kheng tida
gampang-gampang buat serahken putrinja pada
orang jang dalem anggepannja tida bersamahan
deradjat dengen dirinja.

“waglbena.. o ” kata sang ibu sambil memandang
muka putrinja dengen pengrasahan kesian: ,Kau
punja pemandangan sunggu tjupet. Begitu djuga
kau harus berpikir dengen tenang. Begimana kau

“ hendak menolak jang kaja buat ambil pada jang
miskin...... (Orang tua mata duitan. Penulis).

Inget bahua kau masih ada terlalu muda buat ¢

mengenal penghidupan manusia. Djangan sekali
kau kena terbudjuk oleh segala budjukan iblis jg
kosong belaka. Orang tida bisa hidup zonder
mempunjai uang, kau mengarti?? . Betul Tjoan

Hin ada satu pemuda jang tida ada ketjelahannja, &

tapi kau toch tida bisa hidup melainken dengen
ia punja Tjinta sadja...... kerna Tjoan Hin itu
toch tida lebi dari pada mendjadi kuli orang. Beda
sekali dengen kedudukannja Tjong Bian jg kaja,
serta ada mempunjain Auto dan ruma gedong,
suda tentu kau nanti mendjadi beruntung kalu °
kau bisa mendjadi ia punja istri...... ” Sang ibu
masih mau mengotje lebi djau lagi, tetapi seperti
kesetanan Lena mendjadi sengitan, kutika meliat
jang ibunja telah mendjelekin pada itu pemuda
jang di tjinta olehnja di hadepannja jang di tudu
ada mendjadi pembudjuk. 2
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dalah ibu, kau djangan menduga djelek atas di-
-rinja engko Tjoan Hin. Ta sama sekali belon perna

dji kepadanja buat mendjadi ia punja istri. Aku
tjinta pada Tjoan Hin.”

~Bukan Lena, bukan aku mau persalahken
padamu. Tjuma sadja kau ini rupanja belon me-
ngetahuin dengen djelas apa itu jang di namaken

dalem ymanusia punja penghidupan, Ia bisa me-
njiptal%en segala rupa hal, jang kita sebagi me-
nusia harus mempunjain, Orang? muda djeman
sekarang melainken tjuma kenal THinta: sa
dya: . apatah orang dapet hidup melainken de-
ngen Tjinta melulu...... 23

Sebagi lakunja satu pendita dalem gredja, be-
gitulah terus menerus itu ibu mata duitan mem-
budjuk putrinja dengen pandjang lebar. Lena
berdiam sadja...... ia menangis sesenggukan.
Pada waktu itu mendadak Sian Kheng masuk
kedalem kamarnja ia punja putri. ,Hei Lena...”
katanja: ,kenapa bolenja kau djadi begini ? Kita
suda trima baek lamarannja Tjong Bian itu ada
. guna kau punja kebruntungan, djuga aku sebagi
kau punja orang tua ada mempunjain hak penuh
atas dirimu. Aku tau bahua hatimu suda kena
ketarik oleh anak miskin...... bukan?? Nah......
apa aku kata, bukantah anak itu ada sanget ku-
. rang adjar sekali? Maka itu kapan ia brani da-
. teng lagi kesini, aku nanti usir padanja sebagi
. se-ekor andjing...... ” Gadis mana masih tinggal
. diam sadja. Hatinja di rasaken sakit sekali atas
- perkatahannja ajahnja jang menusuk ia punja
Fhati.... Tjoan Hin mau di usir sebagi se-ekor
- andjing.......

-~
b o

Dengen suara keras ia berkata: wAchv Su-

membudjuk aku. Tjuma sadja aku suda berdjan-

HARTA. Barang itu ada sanget penting sekali
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,Begimana Lena, apatah kau tida setudju men- =
djadi istrinja Tjong Bian? Ingetlah jang Tjong
Bian itu ada seorang hartawan serta ada mem--
punjai harta millioenan rupia. Kau djangan mem-

bandel buat bawah kau punja adat sendiri, Lena,

kerna achirnja kau tentu nanti merasaken me-
njesel di kemudian hari.”

S hapii.os ajah, orang toch tida aken mendjadi
beruntung dengen harta sadja? Aku bukannja
hendak menika sama ia punja harta, maskipun
djuga ia itu ada mempunjain segunung banjak- =
nja,” djawab Lena dengen suara tetep.

,Ja, lagi sekali aku mau kasi kau tau jang ini
kans baek djangan di sia-siaken dengen pertju-
ma.iie ” kata lagi itu ajah jang mata duitan.

Lenadns ” kata ibunja: ,Harep kau djangan
bikin ajahmu mendjadi berduka, trimalah lama-
rannja Tjong Bian nistjaja kau tida djadi me-
njesel, masa orang tua mau djeblosken pada
anaknja? Kita aken merasa puas dan berun-
tung sekali, kapan kau bisa hidup senang dan E
beruntung.” ‘ ]

AL ibu, dan kau djuga ajah, aku mau
bilang terus terang jang aku tida bisa turutin
kau punja kehendak, kerna hal itu ada sanget
berlawanan sekali dengen hatiku sendiri......” *

JRalus begiti.oo0, masa bodo. Itu melainken °
terserah dengen kau punja pikiran sendiri sadja... A
Lena. Tjuma sadja aku merasa sanget menjesel
sekali jang kita suda piara dan besarin kau dji- =
kalu pada hari ini kau suda menolak begitu 3
getas atas kehendakannja kau punja kedua orang
tudiac ” kata lagi ibunja Lena dengen sedikit
sengit meliat putrinja ada begitu bandel dan ke-
pala batu. Lena tundukin kepalanja kerna perka-
tahannja ia punja ibu ada di rasaken sanget pedes
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sekali. Memang djuga jang Lena itu ada sanget
berbakti sekali terhadep ia punja orang tua. Sama

sekali ia bukannja bermaksud buat membikin
hati ibunja mendjadi djengkel, aken tetapi oleh
kerna hatinja suda di tempatin Tjoan Hin, djadi
ia sama sekali tida tau apa jang ia harus berbuat

E melainken...... lepas suaranja menangis ter-
- sedu-sedu...... ;
,Harep kau djangan bersedi Lena...... ¥ kata

‘lagi itu ibu jang mata duitan: ,Djandjilah pada

kita bahua kau aken turut kita punja perminta-
han buat mendjadi seorang jang hartawan di ke-
mudian hari...... ” Kombali Lena tida menjaut,
rupanja sadja ia lagi sedeng lajangken pikirannja.
Ia punja pikiran lagi sedeng bertarung heibat.
Hampir sadja ia punja mulut mau mengutaraken
bahua ia mau turut kehendakannja ia punja orang
tua, aker tetapi dengen mendadak pula bajang-
annja Tjoan Hin berklebat depan matanja; hing-
ga teringet lagi olehnja itu perdjandjian pada itu
maleman Terang Bulan. Tersurung oleh pengra-
sahannja scndiri, achirnja Lena telah mendapet
satu tenaga bary, ia sigra keringken ia punja aer
mata, dan dengen suara tetep ia lalu berkata
pada ajahnja: , Menjesel...... ajah, jang aku musti
menolak kau punja permintahan......

,Djadi kau tetep tida mau menurut??” mena-

- nja lagi. Sian Kheng dengen gusar,

I 7 I N ey ol o

,Betul, ajah, maskipun aku di bikin mati djuga,
aku tetep musti menolak kau punja perminta-
han.... kata . lena pada ajahnja.

,Djadi kau tetep tida mau menurut?” kata
Sian Kheng lagi dengen gusar serta agaknja se-
perti mengantjem pada putrinja.
sDetulio... ” menjaut Lena dengen suara tetep.
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,Bagus, bagi6-betut ja? Siapa jang adjar ke- |
padamu buat berlaku kurang adjar pada kau pu-
nja erang tua? Ha...... tentu itu andjing keparat
jang berupa Tjoan Hin. Kalu ia brani dateng lagi
kemari, aku nanti...... ” Sian Kheng punja napas
memburu tersengal-sengal...... ia tida dapet te-
rusken lagi ia punja perkatahan, kerna ia lalu
batuk-batuk, aken kemudian dengen gabrukin |
pintu kamar ia lalu berdjalan keluar, tinggalken
istrinja jang masih terus mendjublek di situ se-
bagi djuga satu patung. Itulah ada kelakuannja
satu ajah jang bertindak sebagi djuga satu dic-
tator, di mana ia punja perkatahan harus men- |
djadi wet, Aken tetapi itu semuanja suda terdjadi
kerna pengaruhnja uang jang telah membikin
matanja Sian Kheng sebagi djuga buta...... De-
ngen putus harepan, achirnja ibunja Lena djuga
tinggalken ia punja putri, jang terus sadja ban-
ting dirinja di-atas pembaringan buat melampias-
ken ia punja kesedian hati. 4
* _,/////
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Dengen tida sabaran Tjoan Hin menungguken
kedatengan ia punja ibu jang pergi melamar pada
dirinja Lena. Itu waktu suda hampir lohor, aken
tetapi masih djuga sang ibu belon keliatan mata |
hidungnja. Tjoan Hin berdjalan bulak-balik sam-
bil gendong tangan. Kelakuannja ada mirip sekali |
sebagi satu persakitan jang lagi sedeng tunggu-
ken putusan Hakim. Matanja sebentar-bentar di
intjerken ke djalan rajah buat meliat apa ibunja
suda kombali atawa belon...... 4

Kutika suda hampir djam tiga, barulah keliatan
sang ibu berdjalan pulang sambil undjuk muka
lesu. ,Begimana...... ibu?” menanja Tjoan Hin
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dengen rupa kuatir. ,,Ach...... Hin, sedari duluan
| djuga aku suda kata lebi baek kau ambil sadja
Hong Nio sebagi istri, tetapi dasar kau sendiri
jang berkapala batu, sehingga suda tentu pada
hari ini jang aku tida usa dapet malu begini rupa.
Kau tau, aku punja lamaran suda di tolak dengen
setjara getas sekali oleh Njonja Sian Kheng, se-
hingga sunggu bisa menjebelken hati...... ” saut
ibunja. Barangkali djikalu ia mendenger suara
| bom meledak atawapun guntur menjamber di de-
| pan ia punja mata, Tjoan Hin aken tida mendjadi
begitu kaget dari pada sesudanja ia mendenger
perkatahannja ia punja ibu. Perkatahan itu mas-
kipun pendek, aken tetapi sama djuga putusan-
nja satu Hakim atas dirinja satu persakitan. Dan
,vonnis” jang di utjapken itu adalah berarti
L vonnis” matic... Mendadak kepalanja di rasa-
ken pujeng, segala apa jang terliat di sekuliling-
nja ada terputer. Dengen mendadak satu suara,
Tjoan Hin sempojongan dan rubu. Hal mana te-
lah membikin ibunja mendjadi sanget berkuatir,
| dengen ripu ia lalu ambil djahe dan minjak kaju
puti jang lalu di borehken di badannja ia punja
foutra....i. SAch. o Tjoan Hin, kenapa bolenja
' kau mendjadi begini? Apatah kau tida kesian
sama ibumu??” sesambat entjim Tjiam dengen
hati jang di rasaken sanget pilu.

- Lama djuga baru Tjoan Hin bisa inget kombali.
la lalu melekin matanja: ,Tida...... ibu, aku tida
- kenapa-napa. Tjuma sadja hatiku ada di rasaken
sanget sakit sekali waktu mendenger kau punja
Eperkatahan tadii..... 2

| Kemudian dengen pelahan Tjoan Hin lalu ma-
_suk kedalem ia punja kamar dan banting dirinja
' di atas pembaringan dengen pikiran kusut. Njo-
nja Tjiam lalu masuk kedalem kamar itu, dan
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lalu berkata pada itu putra jang pata hati: ,Aku
bilang djuga apa, Hin, buat apatah kau kandung
itu niatan kosong jang tida ada artinja. Aku toch
suda bilang jang kita punja kedudukan di ban-
dingken dengen ajahnja itu gadis jang hartawan |
ada sebagi djuga minjak dan aer. Ingetlah jang
Dunia ini ada bukannja sedaon kelor seperti pe-
pata ada bilang, aku nanti tjariken laen gadis |
lagi jang terlebi tjantik buat kau punja pasangan. |
Sebetulnja hatiku ada sanget penudju sekali de-
.ngen si Hong, tetapi kau...... nAch sudalah
ibu,” memutusken Tjoan Hin, aku harep ibu tida
mendjadi ketjil hati, aku mau bersumpa di ha-
depanmu ibu, kalu sadja aku tida bisa dapetken °
Lena buat mendjadl istriku, aku tida mau menika ¢
baek pada siapa djuga.”
Njonja Tjiam lalu menarik napas, kemudian
dengen pelahan ia lalu keluar kombali dari itu’
kamar tmgg'llkm Tjoan Hin jang melampiasken |
ia punja hati jang pepet c.endman > :

Vi

EDARI mendapet itu pukulan pertama bagi
orang jang menjinta, Dunia jang rame ini

di ‘rasakeén sepi adanja. Demikian pula dengen |
halnja Tjoan Hin, ia rasaken hatinja ada sanget
kosong, serta sama djuga orang jang tida ada |
mempunjain sumanget...... Seringkali ia duduk
terpekur, serta lajangken pikirannja- ,Ach...... |
Lena, sunggu tida di njana sekali jang kita punja |
perhubungan musti berachir begini rupa...... 2
Itu waktu djuga pikirannja Tjoan Hin lagi
sedengnja bergulet keras, ia rasa tida bisa tinggal |
lama lagi dalem kota D]akarta ]aag besar, kerna |
hatinja suda ,dingin” dan ,mati” buat ket]an— '
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4 tikannja laen-laen gadis. Begitulah sesudanja
tetepken ia punja pikiran. Pada suatu sore, Tjoan
4 Hin lalu utaraken ia punja pengrasahan hati pada
ia punja ibu, bahua ia hendak pergi mengumbara
4 ke Surabaja, di mana ia hendak mentjari peng-
4 hiburan pada ia punja sobat jang paling kekel
jaitu Hian Seng jang suda balik pulang ke Su-
§ rabaja berhubung dengen urusan familie, pada
4 bebrapa bulan berselang, sedeng ia punja ibu di
‘minta suka tinggal dulu buat sementara waktu
4 pada ia punja le di Bogor. Maskipun Njonja
1 Tjiam melarang keras, tetapi niatannja Tjoan Hin
4 ada begitu tetep dan tida bisa di roba kombali.
4 Pada Hian Seng ia lalu menulis surat tentang ia
d punja kedatengan. Sesudanja mengatur segala
perkara dengen beres, pada suatu hari Tjoan Hin
lalu tinggalken kota Djakarta.

*
bl

Sekarang marilah kita meliat pada Lena, itu
| gadis jang bersengsara kerna pengarunja Amor.
' Pada waktu belakangan ini, gadis itu banjak kali
liwatken temponja dalem kedukahan. Semuanja
Lia punja kegumbirahan suda mendjadi linjap se-
 anteronja. Ia punja paras ada putjet, badannja
| rongsok, serta ia punja senjuman-senjuman jang
8§ manis, tida lagi tertampak di atas ia punja paras
| muka. Sesunggunja djuga Lena itu harus di ke-
sianin, satu gadis sutji jang masih belon kenal
| uwetannja Dunia dan Tjinta jang besar... Kutika
ia di paksa menika dengen Tjong Bian, dengen
‘nekat itu gadis lalu tenggak satu flesch Aspirin
[l ablet...... Kalu sadja Doktor tida pande mem-
‘briken pertulungan, pasti sekali djiwanja Lena .
suda melajang. Oleh kerna keadahannja ada ser-

A%
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ba sala, Sian Kheng tida bisa berbuat suatu ap i
melainken serahken Loan Nio buat mend;adl 18-,
trinja Tjong Bian......

Dunia terputer terus. Hari mendjadi bulan da
setrusnja, sampe achirnja Nasib manusia djuga;
ikut beroba. Sian Kheng punja perusahan djat
failiet, sedeng Tjong Bian ternjata ada satu
orang jang beradat pembosenan, sesudanja m
nika dengen ILoan Nio, tabeatnja itu hartawan
mendjadi ,,gila” kombali, Achirnja ia depak istri- §
nja. Sian Kheng kerna mendapetken itu pukulan
heibat dalem Penghidupannja tida bisa hidup -
pandjang. Ia meninggal dunia dalem kemiskinan.

Itu familie jang tadinja hartawan sekaran
terpaksa pinda di satu ruma ketjil jang seder
hana, sedeng Loan Nio sekarang musti berkerdja §
mendjadi pelajan dalem satu Ruma Makan di
“Kramat...... Lena tetep pertahanken ia punja ke-
sutjian diri, ia tida mau menika, kerna ia punja !
suara hati seolah-olah membisikin kepadanja, jg
pada suatu waktu ia musti berd;umpa kombah
dengen Tjoan Hin, jang di tjinta. , &

*

Di Surabaja Tjoan Hin telah mendjadi berun- §
tung. Ia punja hati jang luka, plahan? mulain §
sembu. Atas pertulungannja Hian Seng ia tela
mendapet kedudukan di satu Firma Tiongho
dengen gadji jang bagus djuga. Oleh kerna ia pu
nja keradjinan, achirnja ia telah di angkat men
djadi kuasa dari firma tersebut.

Dua tahon telah berselang.

Pada suatu hari hatinja sanget keras sckali §
buat dateng di Djakarta kerna parasnja Tien Ni
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ada berbajang sadja di hadepannja ia punja mata.
- Ia seperti meliat jang gadis itu ada terantjem
- satu bahaja jang ia sendiri tida dapet mengarti,
| tetapi ia punja firasat tetepken itu. Sesudanja
~minta permisi buat verlof dari ia pun;a madjikan,
.ia lalu dateng di Djakarta dalem saat jang betul.
| Pada waktu itu Tien Nio lagi terserang penjakit
_ djantung. Oleh kerna menanggung kesél kerna
- setiap hari musti berkerdja keras buat marika
punja penghidupan, achirnja badannja ini gadis
- jang lemah tida sanggup menahan lagi. Di Dja-
karta Tjoan Hin mendapet denger tentang hal
ichwalnja ini familie jang bertjilaka, ia lantes
kundjungin pada Lena...... =Oh engko Tjoan
Hin,” kata Lena sambil menangis sesunggunja.

Jtulah ada perkatahan jang Lena bisa utjapken.

Tjoan Hin lalu peluk itu tubu jang kurus, serta
membri satu tjiuman di djidatnja itu gadis jang
bertjilaka. Aer matanja turun membasaken ia
| punja pipi.

| Dalem satu bulan, Lena suda mendjadi istrinja
| Tjoan Hin, siapa lalu adjak ia punja istri dan ibu
| pinda ke itu kota besar di Djawa Timur. , Kalu
Djodo Masa Kemana”. Harta lawan Tjinta.........
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1949.
| Djanuari /Maret.
~ Tjinta dan Pengorbanan ...... Oleh: Yang Wen Chiao.
E Si Nonah Merah ..iniiininis Oleh: Pouw Kioe An.
. Astana dalam Noraka ......... Oleh: Lauw Thiam Bie.
Aperil,/Djuni.

. Melani. Mutiara dari Djokjakarta). Oleh:Im Yang Tjoe:
| Selendang Sutra ....ccceiiiiienneene Oleh: A. A. Achsien,
| Gara2-nja menonton Peh-tjoen. Oleh: Tan Moh Goan.

Djuli /September.

£ Tikungan Dosa: ..ot e Oleh: Lim Poen Kie.
' Udjan Grimis di Shanghai ...... Oleh: Im Yang Giok.
Manusia- Iblis coannoiaid Oleh: Tan Sioe Tjhay.

Oktober /Desember.

b Tramin Tinta Lo oo tves g e oo Olch . Ang: Syu-lin,
Tubfiwkan BDjedo .o oaan. & Oleh: Yang Wen Chiao.
Dunia Tcrbahk e Oleh: Tan Moh Goan.
Sl e S e Oleh: Mercurius.
Dendang2 Makassar ......... Oleh: Njoo Cheong Seng.
Petri THeWE .o ea Oleh: Tan Sioe Tjhay.

1950.

Djanuari. .

Sio-Savang ARG k. Oleh: Njoo Cheong-seng.
Belati Item ... T e Oleh: K. Ch. Chen.

Pebruari.

- Asep Hio di Malino QOleh: Monsieur d’Amour.
Kadjadjuran a0 bt e Oleh: Lim Poen Kie.

Maret.

Bunga Petjomberan ............ Oleh: Yang Wen Chiao.
Gagaklodra mentjari Allah... Oleh. Njoo Cheong-seng.

Aperil.

I Wet Karma? oo «... Oleh: Khouw Eng Tie.

B Taufai Gila ..o -Oleh: Njoo Cheong-seng.

- Mei. -

B Ianda Faeean Palsu .. Oleh: Tan Sioe Tjhay.
Manusia sampurna jang tidak sampurna ......

: Oleh: Njoo Cheong-seng.

' Djuni. :

Rumah Setaniin i s s Oleh: K. Ch. Chen.
Antara Tjinta dan Harta ...... QOleh: Tjoe Beng Siang.

Diuli.

Detective: CHIU iliade o Oleh: Amorinda. -

B dan Harta lawan Tinta o a0 Oleh: Mercurius.
Bidadari Binal ....... S aaea e Oleh M. d’Amour.
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